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Heriani Lely W. 0410430025-43. Kgjian Sifat Fisk Tanah pada Berbagai Sistem
Pengelolaan Lahan untuk Tanaman Apel (Malus sylvestris Mill) di Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Maang. Dibawah bimbingan Sugeng Prijono dan Zaenal
Kusuma

Apel merupakan salah satu jenis komoditas hortikultura yang peluang
pasarnya cukup menjanjikan. Penanaman apel saat ini masih berpusat di daerah
Malang (tumpang dan Poncokusumo) dan Kota Batu, padahal di Indonesia masih luas
lahan yang cocok untuk tanaman ini. Berkembangnya komoditas apel dipengaruhi
oleh faktor teknis dan ekonomis. Faktor teknis, lahan menjadi faktor yang penting
karena merupakan tempat tumbuh tanaman.

Pemanfaatan dan pengolahan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan
lahan dapat merusak lahan tersebut. Sehingga akan menurunkan produksivitas lahan
atau degradasi lahan. Di Poncokusumo kebanyakan para petani mengelola lahannya
secara anorganik. Namun ada sebagian dari mereka yang sadar, bahwa itu dapat
merugikan mereka sendiri dan akhirnya mengelola lahannya secara Semi-Organik
bahkan covercrop.

Pendlitian ini bertujuan : 1) Mengetahui pengaruh beberapa pengel olaan tanah
terhadap sifat fisik tanah, 2) Mempelgari pengaruh penambahan bahan organik
terhadap sifat fisik tanah.

Hipotesis penelitian yaitu : 1) Perbedaan pengelolaan menyebabkan perbedaan
sifat fisik tanah, 2) Pengelolaan lahan dengan covercrop mempunyai sifat fisik yang
lebih baik daripada pengelolaan lahan lainnya.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2008. Lokas
penelitian di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Maang. Analisis laboratorium
dilakukan di laboratorium kimia dan fisika Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) sederhana yang terdiri dari 3 perlakuan pengel olaan dengan ulangan sebanyak
5 kali. AO=apel Semi-Organik, AC=apel covercrop, ANO=apel anorganik. Penelitian
ini dilakukan dengan metode survei lapangan dan analisis laboratorium dengan
tahapan sebagai berikut : (1) Persiapan, (2) Pra Survei, (3) Survel lapangan, (4)
Penentuan Plot Pengamatan, (5) Pengambilan sampel tanah.

Hasil pendlitian ini antara lain : 1) Adanya perbedaan kandungan bahan organik
tanah akibat perbedaan pengelolaan lahan. Lahan Semi-Organik mempuya C-
Organik sebesar 1,39%, lahan covercrop mempunyai C-Organik sebesar 1,8% dan
lahan anorganik mempunyai C-Organik sebesar 1 %, 2) Adanya perubahan
pengelolaan lahan dari anorganik menjadi 1ahan Semi-Organik(penambahan kompos
sebesar 5,7 ton ha') mengakibatkan kenaikan C-Organik sebesar 0,39%. Kenaikan
tersebut diikuti dengan penurunan berat is dan ketahanan penetrasi dengan %
penurunan masing-masing sebesar 0,14% dan 0,22% serta kenaikan porositas sebesar
0,11 %, 3) Sedangkan perubahan pengelolaan lahan dari anorganik menjadi
covercrop (penambahan kompos sebesar 5,7 ton ha' dan tanaman penutup tanah
berupa Arachis pintoi) mengakibatkan kenaikan C-Organik sebesar 0,8%. Kenaikan
kandungan bahan organik tanah tersebut diikuti penurunan berat is dan ketahanan
penetrasi dengan % penurunan masing-masing sebesar 0,22% dan 0,38% serta



kenaikkan porositas sebesar 0,19%, 4) Perubahan pengelolaan lahan dari anorganik
menjadi covercrop memberi dampak yang lebih baik terhadap perubahan sifat fisik
daripada perubahan pengel olaan lahan dari anorganik menjadi Semi-Organik.

SUMMARY



Heriani Lely W. 0410430025-43. The Study of Soil Physical Characteristics at
Various Land Management Systems of Apple (Maus Sylvestris Mill) in
Poncokusumo Sub-Regency, Malang Regency. Supervisors: (1) Sugeng Prijono, (2)
Zaena Kusuma.

Apple is one of horticulture product which potentia for future market.
Rightnow, apple plantations are centered in Malang (Tumpang and Poncokusumo)
and Batu, whereas there are still wide area in Indonesia which suitable for apple
plantation. Development of apple depend on two factors they are technical and
economical factor, where in technical factor land is an important factor. Land
cultivation which is not suitable with land capability will lead to land degradation. In
Poncokusumo some of the farmers cultivate their land in traditional way (anorganic),
while the others whose aready readlize its bad effect cultivate their land using
covercrop and semiorganic.

The purposes of this research are: (1) to know the influence of various land
management on soil physical characteristics, and (2) to learn the influence of organic
matter addition on soil physical characteristics. Hypothesis of this research are: (1)
difference land management may cause difference in soil physical characteristics, (2)
land management using covercrop has better physical characteristics compared with
the others.

The research was done in April up to July 2008. The research took place in
Poncokusumo Sub-Regency, Malang Regency. Laboratory analysis was done in
Physical Laboratory of Soil Department, Brawijaya University. This research use
simple group random design, consist of 3 treatments with 5 repetitions each
treatment. This research consist field survey method and laboratory analysis, the
stages of this research are: (1 preparations, (2) pre survey, (3) Field survey, (4)
determining observation plots and (5) soil sampling. The results of this research are:
(1) Different land management cause different soil organic matter content.
Semiorganic land has c-organic content as much as 1.39 %, covercrop land has c-
organic content as much as 1.8 %, while anorganic land has c-organic content as
much as 1 %, (2) Land management change from anorganic became semiorganic
(compost addition as much as 5.7 ton/ha) caused an increase on c-organic content as
much as 0.39 %, which followed by the decrease of bulk density and penetration
strength each as much as 0.14 % and 0.22 %, also the increase of porosity as much as
0.11 %, (3) Land management change from anorganic became covercrop (compost
addition as much as 3.7 ton/ha and Arachis pintoi as cover crop) caused an increase
on c-organic content as much as 0.8 %, which followed by the decrease of bulk
density and penetration strength each as much as 0.22 % and 0.38 %, also the
increase of porosity as much as 0.19 %, and (4) Land management change from
anorganic became covercrop gave a better impact on the change of soil physic
characteristics than land management change from anorganic became semiorganic.

KATA PENGANTAR
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apel merupakan salah satu jenis komoditas hortikultura yang peluang
pasarnya cukup menjanjikan. Penanaman apel saat ini masih berpusat di daerah
Malang (Tumpang dan Poncokusumo) dan Kota Batu, padaha di Indonesia masih
luas lahan yang cocok untuk tanaman ini. Berkembangnya komoditas apel
dipengaruhi oleh faktor teknis dan ekonomis. Dalam faktor teknis, lahan menjadi
faktor yang penting karena merupakan tempat tumbuh tanaman.

Meningkatkan produktivitas tanaman persatuan luas tanpa memperhatikan
pengelolaan lahan yang benar akan menyebabkan degradasi lahan. Pemanfaatan dan
pengolahan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahan dapat merusak lahan
tersebut, sehingga akan menurunkan produktivitas lahan atau degradasi lahan
(Ismunandar, 1991). Degradasi |ahan yang terjadi terutama dari segi fisikk dan kimia
tanah. Dari segi sifat kimialebih mudah diatasi, misalnya kekurangan pH diperbaiki
dengan penambahan dolomit, kekurangan bahan organik diperbaiki dengan
penambahan bahan organik yang dapat berupa kompos atau pupuk organik yang lain,
namun untuk sifat fisik tanah masih sulit diatasi.

Tanah yang dikelola secaraintensif dan terus-menerus akan menderita sebagai
akibat adanya penurunan kemantapan agregat tanah. Penurunan agregat tanah dapat
mempengaruhi sifat fisk tanah yang lain, yaitu berat isi, ketahanan penetrasi,

porositas, kadar air dan konduktivitas hidraulik jenuh.

Poncokusumo merupakan salah satu daerah sentra apel di Maang. Di sana
terdapat 3 (tiga) jenis pengelolaan lahan untuk tanaman apel, yaitu apel covercrop,
apel semi-organik dan apel anorganik. Pengelolaan apel covercrop menggunakan
Arachis pintoi, selain untuk tanaman penutup tanah Arachis juga digunakan sebagai
bahan kompos yang dipupukkan ke lahan tersebut. Semi-organik menggunakan
pupuk anorganik dan pupuk organik berupa kompos tanpa diberi penutup tanah tetapi
dosisnya lebih besar yang organik. Sedangkan untuk lahan anorganik menggunakan
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pupuk anorganik saja tanpa ada tanaman penutup tanah ataupun pemberian kompos.
Pengelolaan lahan yang berbeda akan menyebabkan perbedaan proses agregas,
perbedaan proses agregas tersebut akan menyebabkan perubahan sifat fisik dari
tanah itu sendiri. Perubahan sifat fisik yang signifikan adalah berat isi, porositas dan
ketahanan penetrasi (Gambar 1).

Tanah yang dikelola dengan covercrop dapat memperbaiki sifat fisk yang
dimiliki, karena saat hujan turun tidak langsung memukul agregat tanah sehingga
agregat tanah tidak hancur. Tanah yang dikelola secara semi-organik akan dapat
memperbaiki sifat fisik tanah, hal ini dikarenakan hasil dari proses dekomposisi yaitu
humus akan memantapkan agregat tanah dan meningkatkan jerapan air. Sedangkan
tanah yang dikelola secara anorganik akan merusak sifat fisik tanah, tanah akan
menjadi kompak. Peningkatan bobot is oleh pupuk anorganik diduga karena pupuk
anorganik mengandung unsur-unsur yang tidak diperlukan oleh mikroorganisme
tanah, sehingga aktivitas mikroorganisme berkurang yang menyebabkan perekat
butiran-butiran tanah seperti getah dan lilin yang berguna untuk membentuk agregat-
agregat tanah. Selain itu, curah hujan yang tinggi juga meningkatkan kadar air dalam
tanah, sehingga melewati batas merekat dari tanah tersebut. Menurut Hardjowigeno
(2003), hila kadar air lebih tinggi dari batas melekat, tanah akan mudah merekat
dengan benda lain. Oleh karenaitu agregat-agregat tanah yang awalnya lepas menjadi
lengket dan bersatu membentuk tanah yang kompak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengolahan tanah pada tanaman apel terhadap perubahan sifat fisik tanah.
Pengukuran dilakukan pada berbagai sistem pengolahan kebun apel. Sistem
pengel olaan tersebut yaitu covercrop, Semi-Organik dan anorganik.

1.2 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh beberapa pengelolaan lahan terhadap sifat fisik tanah.
2. Mempelgari pengaruh penambahan bahan organik terhadap sifat fisik tanah.
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1.3 Hipotesis
1. Perbedaan pengel olaan menyebabkan perbedaan sifat fisik tanah.
2. Pengelolaan lahan dengan covercrop mempunyai sifat fisik yang lebih baik

daripada pengelolaan lahan lainnya.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai pengaruh
pengolahan tanah pada tanaman Apel terhadap perubahan sifat fisik tanah.
Diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi salah satu bahan

pertimbangan dalam upaya konservasi tanah untuk meningkatkan produktivitas Apel.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengelolaan Lahan

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering salah mengartikan pengelolaan lahan
dan pengelolaan tanah. Kita sering menganggapnya sama, namun sebenarnya
berbeda. Pengelolaan lahan merupakan pengolahan tanah dan tanaman yang tumbuh
di atasnya disertai dengan upaya perbaikan kualitas tanah dan produktivitas tanaman,
sedangkan pengelolaan tanah hanya terbatas pengolahan dan perbaikan tanah sgja
(Sutanto, 2002).

Hairiah et al ( 2000) menyatakan bahwa dalam pengelolaan |ahan ada dua macam
jangkawaktu, yaitu jangka pendek dan jangka panjang.

a. Jangka Pendek
1. Pemberian pupuk organik.

Petani berpendapat bahwa kesuburan tanah dapat ditingkatkan dengan
pemberian pupuk organik. Menurut mereka respon pupuk organik labih
lambat daripada pupuk kimia namun pengaruhnya lebih tahan lama dan ramah
ligkungan. Pupuk organik yang banyak digunakan oleh petani adalah pupuk
hijau, pupuk kandang, dan sebagainya.

Pengangkutan hasil panen yang tidak diikuti pengembalian biomassa akan
menyebabkan tanah menjadi kurang subur. Sehingga sekarang ini para petani
mulai belajar mengembalikan sisa-sisa panen ke lahan. Biomassa sisa hasil

panen berupajerami padi, batang jagung maupun kedelai.

2. Pemberian pupuk kimia.

Para petani berpendapat bahwa tanpa pupuk kimia tanaman tidak akan
dapat berproduksi tinggi. Pupuk kimia yang banyak diberikan adalah Urea,
ZA, KCL dan TSP. Permasalahan yang timbul akibat pemakaian pupuk
anorganik bukan hanya masalah ekologi namun juga masalah distribusi,
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petani sering memberi pupuk diluar dosis yang dianjurkan, sehingga terjadi
kelangkaan pupuk di pasaran.
b. Jangka Panjang

Untuk pengelolaan jangka panjang yaitu dengan pencegahan erosi.
Petani menyadari pentingnya pencegahan erosi, terutama bagi mereka yang
mempunyai lahan dengan kelerengan yang curam. Adapun usaha-usaha yang
dilakukan antara lain adalah dengan membuat guludan sgjgjar kontur atau
menanam tanaman penguat tebing. Tapi bila intensitas hujan yang turun tinggi
serta struktur tanah yang kurang mantap menyebabkan guludan longsor.
Sebagian petani ada yang membuat guludan tegak lurus arah kontur, sehingga
air limpasan bisa cepat mengalir. Cara seperti ini diakui memang dapat

mengurangi kerusakan guludan namun pengikisan tanah (erosi) tetap terjadi.

2. Sifat Fisik Tanah

Sifat fiskk tanah adalah sifat-sifat yang langsung dapat dilihat di lapang
maupun di analisis di laboratorium. Sifat fisik tanah dapat mempengaruhi sifat-sifat
biologi dan kimia tanah (Hakim et al., 1986). Hardjowigeno (2007) menambahkan
bahwa sifat fisk tanah mempelgjari tentang sifat-sifat fisik tanah seperti tekstur,
struktur, konsistensi, pori-pori tanah, drainase, kandungan dan gerakan air serta suhu
tanah. Sifat-sifat tersebut sangat menunjang terciptanya sifat kimia dan biologi tanah
yang dapat mudah diperbaiki karena hanya berhubungan dengan ketersediaan unsur
baik organik maupun anorganik dalam tanah serta aktivitas organisme tanah seperti

pemberian bahan organik, pupuk dan sebagainya.

S

2.1. Tekstur Tanah
Tekstur tanah ialah perbandingan relatif ( dalam persen) antara fraksi pasir, debu
dan liat. Pengetahuan tentang tekstur tanah sangat penting, karena tekstur tanah
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sangat berpengaruh terhadap sifat fisik dan kimia tanah. Sifat-sifat yang dipengaruhi
oleh tekstur tanah antara lain porositas dan pertukaran ion-ion dalam tanah.

Penetapan tekstur dapat dilakukan di laboratorium maupun di lapangan.
Penetapan tekstur di laboratorium dapat ditentukan menggunakan metode pipet.
Hasil yang diperoleh dibuat persentase antara pasir, debu dan liat. Presentase pasir,
debu dan liat kemudian ditentukan dengan menggunakan segitiga tekstur (Gambar 2)
agar dapat diketahui kelas teksturnya. Sedangkan penentuan tekstur tanah di
lapangan dapat ditentukan dengan metode perasaan atau “feeling”, yaitu dengan
mel etakkan tanah diantara ibu jari dan telunjuk lalu ditekan dan dirasakan halus dan
kasarnya serta dirasakan adanya butir-butir pasir, debu dan liat. Metode ini dapat
dipakai jika peneliti sudah berpengalaman.

Vi L aai? ~ ~ -

Percentase sand

(La. 2007)

Gambar 2. Segitiga Tekstur
Menurut Foth (1994) partikel pasir berukuran relatif lebih besar, oleh karena itu
menunjukkan luas permukaan yang lebih kecil dibandingkan dengan partikel-
partikel debu dan liat dengan bobot yang sama. Karena luas permukaan yang
dimiliki kecil, maka dalam pengaturan sifat-sifat kimia tanah mempunyai peranan
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yang sangat kecil, namun karena ukurannya yang besar maka fungsi utamanya
adalah sebagai penyokong tanah yang disekelilingnya terdapat pertikel debu dan liat.
Semakin tinggi presentase pasir dalam tanah maka ruang pori semakin banyak pula,
sehingga dapat memperlancar gerakan udara dan air dalam tanah.

Pasir dan debu terutama terdiri dari partikel-partikel yang dihasilkan dari
perombakan fiskk batuan dan mineral, partikel-partikel ini pada tanah tertentu
berbeda ukurannya. Akibatnya debu mempunyai laju pelapukan dan pelepasan hara
terlarut yang lebih cepat untuk pertumbuhan tanaman dibanding dengan pasir (Foth,
1994). Debu terasa halus seperti tepung dan agak cenderung lengket licin jika
dibandingkan partikel pasir. Pertikel debu hanya dapat menahan air tersedia bagi
tanaman.

Liat bila dipegang terasa lekat. Luas permukaan liat jauh lebih besar dibanding
debu dan pasir sehingga mempunyai kemampuan menahan air yang lebih besar.
Molekul-molekul air dalam tanah mengelilingi partikel liat sehingga menentukan
kapasitas memegang air dalam tanah. Foth (1994) menyatakan bahwa tanah dengan
kapasitas memegang air terbesar untuk menahan air melawan tarikan gravitas

merupakan ciri utamaliat.

2.2 Berat Isi

Berat is (bulk density) adalah perbandingan antara massa tanah dengan
volume partikel ditambah dengan ruang pori diantaranya. Massa tanah ditentukan
setelah kering oven 105° dan volumenya merupakan volume dari contoh tanah yang
diambil dari lapangan sehingga dinyatakan dalam g cm?®. Berat isi merupakan
petunjuk kepadatan tanah. Makin tinggi berat isi tanah makin padat tanah, sehingga
makin sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman (Hardjowigeno, 2007).

Foth (1994) menyatakan bahwa berat is pada permukaan tanah liat biasanya
berkisar antara 1.0 sampai 1.3 g cm™. Tanah permukaan yang bertekstur kasar
biasanya berkisar dari 1.5 sampai 1.8 g cm'3. Tinggi rendahnya berat isi tergantung
dari kandungan bahan organik dan kondisi air pada saat pengambilan sampel. Bahan
organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah, apabila dalam jumlah besar akan
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menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan demikian tanah akan lebih mudah
ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985). Soepardi (1983), menambahkan bahwa
bahan organik yang mempunyai massa padatan |ebih ringan daripada massa padatan

tanah akan berpengaruh terhadap berat isi dan kerapatan tanah.

Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisme
tanah karena bahan organik digunakan oleh mikroorganisme tanah sebagai penyusun
tubuh dan sumber energinya. Semakin banyak mikroorganisme dalam tanah maka
semakin banyak bahan organik yang terurai sehingga perekat butiran-butiran tanah
yang berguna untuk proses agregasi tanah. Menurut Arsyad (1989) peranan bahan
organik dalam pembentukan agregat yang stabil terjadi karena mudahnya tanah
membentuk kompleks dengan bahan organik. Maka semakin stabil agregat tanah

maka berat isi semakin rendah.

2.3 Berat Jenis

Berat jenis (particle density) merupakan berat tanah kering per satuan volume
partikel tanah, tidak termasuk volume pori-porinya. Jadi berat jenis tidak sama
dengan berat isi. Pada tanah mineral berat jenisnya sekitar 2.6-2.7 g cm®, sedangkan
untuk tanah organik mempunyai berat jenis antara 1.3-1.5 g cm>.

Soepardi (1983), menyatakan bahwa bahan organik sangat ringan dibanding
dengan kepadatn tanah mineral. Jika suatu lahan di atasnya terdapat tanaman penutup
tanah dan mendapat masukan bahan organik berupa kompos, maka akan mempunyai
berat jenis yang lebih rendah daripada tanah yang terbuka. Adanya bahan organik
dalam tanah mempengaruhi berat jenis, oleh sebab itu lapisan olah tanah mempunyai
berat jenis lebih rendah dari lapisan bawah. Lapisan olah yang banyak mengandung
bahan organik mempunyal berat jenis lebih dari 2.4 g cm'3. Menurut Arsyad (1989)
peranan bahan organik dalam pembentukan agregat yang stabil terjadi karena
mudahnya tanah membentuk kompleks dengan bahan organik.
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24 Kemantapan Agregat

Agregat tanah terbentuk adanya interaks antara butiran tunggal, liat, oksida
besi/oksida aumina, dan bahan organik. Tingkat perkembangan agregat ditentukan
atas dasar kemantapan atau ketahanan bentuk struktur tanah tersebut terhadap
tekanan. Hal ini sesuai dengan jenis tanah dan tingkat kel embaban tanah. Tanah-tanah
permukaan yang banyak mengandung humus biasanya mempunyai tingkat
perkembangan yang kuat. Tanah yang kering umumnya mempunyai kemantapan
yang lebih tinggi daripada tanah basah (Hardjowigeno, 2007).

Utomo (1985) menambahkan bahwa kemantapan agregat menggambarkan
kemampuan agregat untuk bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya.
Kemantapan agregat kering bertahan terhadap gaya perusak berasal dari gaya-gaya
mekanis (beban, tindakan pengolahan tanah, pengikisan angin, dan lain sebagainya).
Kemantapan agregat basah terutama merupakan manifestas ketahanan agregat
terhadap daya rusak air (misalnya pukulan air hujan, daya urai air pengairan, dan
sebagainya), oleh karena itu disebut “Agregate water stability”.

Agregas tanah yang baik nampak pada tanah yang remah dengan granulasi
yang stabil sehingga tidak mudah terpecah. Tanah dengan agregas yang baik
mempunyal daya serap air permukaan yang lebih besar, aerasi yang lebih baik, dan
kapasitas menahan air lebih besar dibanding tanah yang agregasinya kurang baik.
Akar tanaman akan mengisi volume tanah lebih banyak pada tanah yang beragregasi
baik. Perakaran yang baik meningkatkan kedalaman dan luasnya areal yang dapat
menjangkau air. Sifat positif ini dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
kekeringan.Agregas tanah berhubungan erat dengan aktivitas biologi tanah dan level
dari bahan organik pada tanah. Bahan perekat yang mengikat komponen tanah
menjadi agregat dibentuk sebagian besar oleh berbagai mahluk hidup yang berada
pada tanah yang sehat. Sehingga agregas tanah akan meningkat oleh perlakuan yang
mendukung kehidupan biota tanah. Untuk mempertahankan agregat tanah yang baik
biota tanah harus dibentuk dan faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan harus

diminimalisir.
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Di lapangan kemantapan agregat sangat sulit untuk dipastikan karena adanya
beberapa pengaruh lingkungan. Gaya gurai air merupakan salah satu gaya yang dapat
memecah kemantapan agregat. Air tersebut bisa berasal dari air hujan maupun air
irigasi/ pengairan. Proses yang menyababkan menurunnnya kemantapan agregat
adalah penurunan gaya kohesi karena melemahkan kekuatan ikatan bahan semen,
adanya pembengkakan massa tanah yang tidak seragam, serta tekanan dari dalam

tanah yang berasal dari udara yang terkurung.

Selain itu, agregasi juga dipengaruhi oleh pengelolaan lahan. Lahan dikelola
dengan covercrop akan mempunya kandungan bahan organik yang lebih tinggi
daripada tanah yang terbuka. Adanya bahan organik mempunyai pengaruh terhadap
agregas tanah. Salah satu peran bahan organik yaitu sebagai granulator, yaitu
memperbaiki struktur tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah
yang stabil. Salah satu faktor granulasi adalah melalui kegiatan fisik akar tumbuhan
dan jasad mikro, akar tumbuhan melalui pergerakan akar dan bagian-bagian akar
yang membusuk membantu granulasi (Soepardi, 1983). Semakin banyak populasi
mikroba (khususnya fungi bermiselia seperti micorhiza, dil) akan meningkatkan
kemantapan agregas partikel-partikel penyusun tanah. Mikroba dan miselianya, yang
berupa benang-benang, akan berfungs sebaga pergjut/ perekat/glue antar partikel
tanah. Dengan demikian menyebabkan struktur tanah menjadi lebih baik karena
ketahanannya menghadapi tekanan erodibilitas (perusakan) tanah (Kusumanto, 2009).
Menurut Arsyad (1989) peranan bahan organik dalam pembentukan agregat yang
stabil terjadi karena mudahnya tanah membentuk kompleks dengan bahan organik.

Hai ini berlangsung melalui mekanisme:

- Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah,
diantaranya jamur dan cendawan, karena bahan organik digunakan oleh
mikroorganisme tanah sebagal penyusun tubuh dan sumber energinya. Misdlia
atau hifa cendawan tersebut mampu menyatukan butir tanah menjadi agregat,

sedangkan bakteri berfungsi seperti semen yang menyatukan agregat.
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- Peningkatan secara fisik butir-butir prima oleh miselia jamur dan aktinomisetes.
Dengan caraini pembentukan struktur tanpa adanya fraksi liat dapat terjadi dalam
tanah.

- Peningkatan secara kimia butir-butir liat melalui ikatan bagian-bagian pada
senyawa organik yang berbentuk rantai panjang.

- Peningkatan secara kimia butir-butir liat melalui ikatan antar bagian negatif liat
dengan bagian negatif (karbosil) dari senyawa organik dengan perantara basa dan

ikatan hidrogen.

- Peningkatan secara kimia butir-butir liat melalui ikatan antara bagian negatif liat

dan bagian positf dari senyawa organik berbentuk rantai polimer.

Karena BO memainkan peran utama dalam pembentukan agregat dan struktur
tanah yang baik, sehingga secara tidak langsung akan memperbaiki kondis fisik
tanah (Cahyonoagus, 2008). Penambahan bahan organik tanah dapat memperbaiki
pergerakan air secara vertikal atau infiltrasi dan tanah dapat menyerap air lebih cepat
sehingga aliran permukaan dan eros diperkecil. Suriadi, 2005 menambahkan bahwa
bahan mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti menurunkan berat volume tanah,
meningkatkan permeabilitas, menggemburkan tanah, memperbaiki aeras tanah,
meningkatkan stabilitas agregat, meingkatkan kemampuan tanah memegang air,
menjaga kelembaban dan suhu tanah, mengurangi energi kinetik langsung air hujan,

mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah.

2.5 Kadar Air Tanah

Air yang ada di dalam tanah berada pada ruang pori di antara padatan tanah.
Karena air berada pada ruang pori maka sifat tanah akan mempengaruhi kurva
karakteristik air tanah (Utomo dan Islami, 1995 ) (Gambar 3).
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Air yang tersedia biasanya dinyatakan sebagai air yang terikat antara jumlah
air yang terikat antara kapasitas lapang dan koefisien titik layu (Kramer, 1977).
Kemampuan tumbuhan mengabsorbsi air tanah ditandai oleh cepatnya penurunan
tegangan, jikatebal lapisan air menurun. Jadi koefisien layu dapat dinyatakan sebagai
sifat khas dari tanah dan yang menentukan bukan penggunaannnya oleh tumbuhan
(Buckman dan Brady, 1982).

Pengelolaan |ahan yang tepat juga akan mampu meningkatkan kadar air dalam
tanah. Pengelolaan lahan dengan penambahan bahan organik akan mampu
meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air. Tanah yang kaya bahan organik
akan menyerap sinar lebih banyak, maka lebih banyak hara, oksigen dan air yang
diserap melalui perakaran (Sutanto, 2000). Hal ini dikuatkan oleh penelitian Utomo
(1995), menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berupa kompos dapat
menurunkan erodibilitas, berat isi, ketahanan penetrass dan meningkatkan

kemampuan dalam menahan air.

Gambar 3. Kurva Karakteristik Air Tanah
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Keterangan :

(8 Kurvapengeringan
(b) Kurvapembasahan

(w) Kadar air (%)

(m) Tekanan yang diberikan atau pF (log kPa)

Dari gambar di atas dapat diambil kesmpulan bahwa kandungan air tanah
paling tinggi terdapat pada tanah yang bertekstur liat. Hal ini dapat terjadi karena
ruang porinya merata sehingga dalam proses penurunan kandungah airnya juga
sedikit demi sedikit. Sedangkan pada tanah pasir, ruang pori relatif besar sehingga
jika berada dalam keadaan potensial matrik rendah maka pori tersebut tidak akan

teris oleh air.

2.6 Porositas Tanah
Porositas adalah jumlah ruang seluruh pori makro dan mikro tanah yang
dinyatakan dalam presentase volume tanah di lapangan. Porositas dipengaruhi oleh
kandungan bahan organik, struktur dan teksur. Hardjowigeno (2007) menyatakan
bahwa porositas tanah tinggi jika bahan organik tinggi. Tanah-tanah dengan struktur
granuler atau remah, mempunyai porositas yang lebih tinggi dibanding tanah yang
berstruktur massive (pgjal). Tanah dengan tekstur pasir banyak mempunyai pori-pori
sehingga sulit menahan air.
Porositas dipengaruhi oleh bentuk agregat dan penyusun partikel (Utomo,
1985). AAK (1983) menambahkan bahwa porositas dipengaruhi oleh faktor-faktor
sebagai berikut :
a. Kedalaman tanah. Semakin dalam tanah porositas berkurang.
b. Struktur tanah. Struktur tanah yang baik adalah remah, karena pori makro dan
mikro jumlahnya seimbang.
c. Tekstur tanah. Tekstur liat memiliki porositas lebih baik dibandingkan dengan

pasir.
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d. Pengolahan tanah. Teknik pengolahan tanah yang benar dapat memperbaiki

porositas, sedangkan pengolahan yang salah akan menurunkannya.

2.7 Ketahanan Penetrasi
Menurut Utomo (1985) ketahanan penetrasi merupakan kombinasi dari kekuatan
geser, kekuatan tegangan, dan kompresi, maka sifat tanah yang mempengaruhi
komponen kekuatan tersebut juga akan berpengaruh terhadap ketahanan penetrasi.
Ketahanan penetrasi meningkat dengan bertambahnya kedalaman sampai suatu nilai
maksimum, kemudian relatif konstan. Hairiah et al. (2000) manambahkan bahwa
pada umumnya berat is tanah semakin meningkat seiring dengan peningkatan

kedalaman tanah karena rendahnya kandungan bahan organik.

Ketahanan penetrasi digunakan untuk mengetahui kekuatan akar menembus
tanah. Penetrasi erat kaitannya dengan nilai berat isi dan porositas. Bl menunjukkan
kepadatan tanah. Semikin tinggi Bl maka tanah semakin tinggi sehingga semakin
sulit pula tanah ditembus oleh akar. Hillel (1998) mengemukakan bahwa nila
porositas rendah hingga menghambat aerasi, serta bila tanah sangat rapat dan pori-

pori tanah kecil sehingga menghambat penetrasi akar dan drainase

Ketahanan penetrass merupakan ukuran kekuatan tanah. Kekuatan tanah
merupakan gambaran pada permukaan tanah, yang diukur terutama pada bagian
permukaan tanah yang diukur pada bagian permukaan tanah untuk menilai kompaksi
yang diduga akibat adanya kerak di permukaan. Karena kekuatan tanah sangat
dipengaruhi oleh kandungan lengas tanah. Maka pengukuran lengas tanah wajib
dilakukan. Kerapatan ini menggambarkan komposisi ruang pori yang dapat
digunakan untuk tolak ukur pemadatan tanah.

Pengelolaan lahan dengan penambahan bahan organik akan menurunkan
ketahanan penetrasi. Bahan organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah, apabila
dalam jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan demikian
tanah akan lebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985). Menurut Arsyad
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(1989) peranan bahan organik dalam pembentukan agregat yang stabil terjadi karena
mudahnya tanah membentuk kompleks dengan bahan organik.

3. Bahan Organik

Stevenson (1994) menyatakan bahwa bahan organik tanah adalah semua jenis
senyawa organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraks bahan
organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan
bahan organik yang stabil atau humus. Humus terdiri dari bahan organik halus yang
berasal dari hancuran bahan organik kasar serta senyawa-senyawa baru yang dibentuk
dari hancuran bahan organik tersebut melalui kegiatan mikroorganisme di dalam
tanah. Humus merupakan senyawa yang resisten (tidak mudah hancur) berwarna
hitam atau coklat dan mempunyai daya menahan air dan unsur hara yang tinggi
(Hardjowigeno, 2007).

Selain itu, salah satu indikator kualitas tanah adakah kandungan bahan organik
tanah, selain indikator yang lain seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Diambilnya bahan organik tanah sebaga salah satu indikator yang perlu diperhatikan
karena sifatnya yang sangat labil dan kandungannya berubah sangat cepat tergantung
manajemen pengelolaan tanah (Six et al., 1998, Cerri et al., 1991; Blair et al., 1998).
Walaupun kandungan bahan organik tanah sangat sedikit yaitu 1 — 5% dari berat total
tanah mineral, namun pengaruhnya terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah

sangat besar.

Manfaat bahan organik sudah teruji kehandalannya dalam memperbaiki kualitas
tanah (Soegiman, 1982; Stevenson, 1994). Fungsi bahan organik di dalam tanah
sangat banyak, baik terhadap sifat fisik, kimia maupun biologi tanah, antara lain
sebagal berikut (Stevenson, 1994) :

1. Berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap ketersediaan hara.
Bahan organik secara langsung merupakan sumber hara N, P, S, unsur mikro

maupun unsur hara esensial lainnya. Secara tidak langsung bahan organik
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membantu menyediakan unsur hara N melalui fiksas N2 dengan cara
menyediakan energi bagi bakteri penambat N2, membebaskan fosfat yang difiksasi
secara kimiawi maupun biologi dan menyebabkan pengkhelatan unsur mikro

sehingga tidak mudah hilang dari zona perakaran.

2. Sebagai granulator, yaitu membentuk agregat tanah yang lebih baik dan
memantapkan agregat yang telah terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan
infiltrasi menjadi lebih baik. Akibatnya adalah daya tahan tanah terhadap eros
akan meningkat.

3. Meningkatkan retens air yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman.
4. Meningkatkan retensi unsur hara melaui peningkatan muatan di dalam tanah.

5. Mengimmobilisasi senyawa antropogenik maupun logam berat yang masuk ke
dalam tanah

6. Meningkatkan kapasitas sangga tanah

7. Meningkatkan suhu tanah
8. Mensuplai energi bagi organisme tanah
9. Meningkatkan organisme saprofit dan menekan organisme parasit bagi tanaman.

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah, kandungan bahan organik
dalam tanah dikelompokkan menjadi lima, yaitu : sangat rendah (< 1,00), rendah
(1,00 — 2,00), sedang (2,01 — 3,00), tinggi (3,01 — 5,00), dan sangat tinggi (>5,00)
(Hardjowigeno, 2007). Tanah yang kaya bahan organik mempunyai warna yang lebih
gelap daripada tanah yang mengandung sedikit bahan organik (Sutanto, 2002). Tanah
yang berwarna gelap akan menyerap sinar matahari lebih banyak sehingga lebih
banyak hara, oksigen dan air yang diserap tanaman melalui perakaran. Selain itu,
tanah yang kaya bahan organik relatif lebih banyak memfiksasi hara daripada mineral
tanah sehingga hara yang tersedia bagi tanaman lebih banyak.
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4. Hubungan Pertumbuhan Tanaman Dengan Sifat Fisik Tanah

Struktur tanah merupakan salah sifat fiskk yang penting, karena dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta sacara tidak langsung dapat memperbaiki
peredaran air, udara, dan panas, aktivitas jasad hidup tanah, tersedianya unsur hara
bagi tanaman, perombakan bahan organik, dan mudah tidaknya akar dapat
menembus tanah lebih dalam. Tanah yang berstuktur baik akan membantu
berfungsinya faktor-faktor pertumbuhan tanaman secara optimal, sedangkan tanah
yang berstruktur jelek akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman
(Syarief, 1986).

Menurut Islami dan utomo (1995), menyatakan bahwa struktur tanah
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman melalui penyediaan air, hara, aktivitas
mikrobia, mudah tidaknya akar menembus tanah dan aerasi. Struktur berpengaruh
terhadap sirkulasi O, dan CO;, pergerakan air dan hara dalam tanah terjadi di ruang
pori. Tekanan maksimum akar berbagai tanaman berkisar antara 0,9-1,3 Mpa.
Pertumbuhan akar akan berhenti apabila tanah tersebut mempuyai ketahanan
penetrasi lebih kurang 3000 kpa (3 Mpa) dan berangsur-angsur meningkat sehingga

menghambat perpanjangan akar.

5. Apd
5.1 Taksonomi dan Klasifikasi

Tanaman Ape (Malus sylvestris Mill) dalam sistematika (taksonomi)
tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut (Untung, 1994) :

Kingdom . Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Dicotyledonae (biji berkeping dua)
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Ordo : Rosales

Famili : Rosaceae

Genus : Malus

Spesies : Malus sylvestris Mill
5.2 Morfologi

Pohon apel tersusun atas organ akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.
Karakteristik morfologi apel adalah sebagai berikut :
5.3 Akar (Radix)

Pohon apel berasal dari biji dan anakan akan membentuk akar tunggang, yaitu
akar yang arah tumbuhnya lurus atau vertikal ke dalam tanah. Akar ini berfungsi
sebagal penegak tanaman, penghisap air dan unsur hara dalam tanah, serta untuk

menembus lapisan bawah tanah yang keras (Soelarso, 1997).
5.4 Batang (Caulis)

Batang pohon apel berkayu dan cukup keras dan kuat. Kulit kayunyatebal dan
warna kulit batang muda berwarna cokelat muda sampai cokelat kekuning-kuningan
namaun setelah tua berwarna hijau kekuning-kuningan sampai kuning keabu-abuan.
(Winarno, 1990), Batang yang tidak dipangkas akan tumbuh lurus dan tidak
beranting, sedangkan yang dipangkas akan berbentuk perdu seperti paying atau meja
(Carianet Crew, 2008)

5.5 Daun (Folium)

Daun berbentuk lonjong/oval, ada yang lebar dan ada pula yang kecil (Ape
liar). Ujung daunnya runcing, pangkal daun tumpul sedangkan tepi daunnya bergerigi
teratur. Warna permukaan daun bagian atas hijau tua, tulang daun berwarna hijau

muda dan tangkai daun berwarna hijau kelabu (Untung, 1994).
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5.6 Bunga (Flos)

Bunga apel bertangkai pendek, menghadap ke atas dan berwarna putih
sampal merah jambu. Bunga tumbuh pada ketiak bunga dan bertandan, tiap tandan
terdapat 7-9 bunga. Bunga Ape menyerbuk silang. Saat pembungaan sangat
dipengaruhi oleh temperatur. Temperatur yang sesuai untuk pembungaan antara 12° —
18° C. Tanaman apel membutuhkan cahaya matahari yang cukup antara 50%-60%
setigp harinya, terutama pada saat pembungaan. Curah hujan yang tinggi saat
berbunga akan menyebabkan bunga gugur sehingga tidak dapat menjadi buah
(Anonymous,2008)

5.7 Buah (Fructus)

Buah apel mempunyai bentuk bulat sampai lonjong, bagian pucuk buah
berlekuk dangkal, kulit agak kasar dan tebal. Pori-pori buah kasar dan renggang
namun setelah tua menjadi halus dan mengkilat. Warna buahnya bermacam-macam,
ada yang hijau, hijau kemerah-merahan, hijau berbintik-bintik, merah tua tergantung

varietasnya ( Winarno, 1990).
5.8. Biji (Semen)

Biji apel berbentuk panjang dengan ujung meruncing, ada yang bulat berujung
tumpul dan ada pula yang di antara keduanya (Soelarso, 1997)

6. Syarat Tumbuh Tanaman Apel
6.1 Iklim

Tanaman apel dapat dihasilkan buah yang baik (kuantitas dan kualitas) pada
tempat-tempat yang mempunyai ketinggian 700 - 1200 meter di atas di permukaan
laut. Tinggi tempat yang ideal adalah 1000 — 1200 mdpl.

Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman Apel adalah 1600 — 2600
mm/tahun, dengan hari hujan 110 — 150 hari/tahun. Dalam satu tahun bulan basahnya
6 — 7 bulan, sedangkan bulan keringnya 3 — 4 bulan. Curah hujan yang tinggi pada
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saat bunga mekar menyebabkan banyak bunga yang gugur dan tidak dapat menjadi
buah. Hal ini tertutama berkaitan dengan letak bunga yang menghadap ke atas.

Apel memerlukan cukup sinar matahari untuk pembungaan dan untuk mendapat
mutu buah yang baik. Cahaya yang dibutuhkan antara 50% - 75% tiap harinya.

Suhu yang sesuai untuk tanaman apel adalah 16° — 25°C dan kelembaban udara
sekitar 75% - 85% (Untung.1994).
6.2 Tanah

Tanaman Apel tumbuh pada tanah yang bersolum dalam, kedalaman minimum 50

cm, mempunyai lapisan organik tinggi, dan struktur tanahnya remah dan gembur.
Tanahnya harus mempunyal aerasi, penyerapan air, permeabilitas sedang, konsistensi
gembur (lembab),drainase baik dan porositas baik. Sehingga pertukaran oksigen,
pergerakan hara dan kemampuan menyimpan air optimal. Dengan demikian, system
perakarannya dapat berkembang dengan baik dan tanaman tahan terhadap stress pada
musim kemarau.

Reaks tanah (pH) yang dibutuhkan tanaman Apel adalah rendah, yaitu 6,5.
Tanah-tanah ber-pH rendah dapat diperbaiki dengan menambahkan Dolomit,
sedangkan untuk memperbaiki struktur tanah dapat dilakukan dengan memberikan
pupuk organik.

Perbaikan struktur tanah juga dapat dilakukan dengan cara memberi pupuk hijau
yang kemudian dibenamkan menjelang berbunga. Pengaruh hal ini bagi tanah dan
tanaman adalah meningkatkan nitrifikasi, memudahkan penyerapan hara oleh

tanaman, menghindari erosi dan menambah humus pada tanah (Anonymous,2008).

7. Pengelolaan Tanaman Apd
Menurut Soelarso (1997) pengelolaan tanaman apel dalam satu periode panenan
adalah sebagai berikut :
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Perompesan daun

Gunting tunas/ pemangkasan
Peleng;mgan cabang

Penjarangan Buah

l

Pecah kuncup

Bunga

l

Buah - panen

Gambar 4. Diagram Proses Pengelolaan Apel pada Satu Siklus Panen

7.1 Perompesan Daun
Perompesan dilakukan untuk mematahkan masa dorman didaerah sedang. Di
daerah tropis perompesan dilakukan untuk menggantikan musim gugur di daerah
iklim sedang baik secara manual oleh manusia (dengan tangan) 10 hari setelah
panen maupun dengan menyemprotkan bahan kimia seperti Urea 10% + Ethrel
5000 ppm 1 minggu setelah panen, 2 kali dengan selang satu minggu. (Prihatman,
2000)

Manual defoliation menyebabkan meningkatnya biaya tenaga kerja, serta
menyebabkan tanaman teluka yang memungkinkan tanaman menjadi peka
terhadap serangan hama dan penyakit. Namun perompesan buatan dengan
menggunakan bahan kimia, dosis harus tepat, karena konsentrasi tinggi dapat

menyebabkan menyebabkan tanaman menjadi kering.
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7.2 Gunting Tunas/ Pemangkasan

Bagian yang perlu dipangkas adalah bibit yang baru ditanam setinggi 80 cm,
tunas yang tumbuh di bawah 60 cm, tunas-tunas ujung beberapa ruas dari pucuk,
4-6 mata dan bekas tangkai buah, knop yang tidak subur, cabang yang
berpenyakit dan tidak produkrif, cabang yang menyulitkan pelengkungan, ranting
atau daun yang menutupi buah. Pemangkasan dilakukan sejak umur 3 bulan
sampai didapat bentuk yang diinginkan(4-5 tahun). Hal ini dilakukan untuk
memperoleh bentuk pohon yang rendah/perdu (Carianet Crew,2008).

7.3 Pelengkungan Cabang

Pelengkungan cabang dapat dilakukan dengan tali raffia atau tali karung yang
diikatkan longgar pada tengah cabang, lalu ditarik dan diikatkan pada patok kayu/
bambu yang ditancapkan di tanah. Pada tanaman apel muda ( £ 2 tahun)
pelengkungan tetap dilakukan tetapi sebaiknya tidak untuk dibuahkan. Cabang
dilengkungkan untuk mempercepat tumbuhnya tunas-tunas lateral baru (Soelarso,
1997).

7.4 Penjarangan Buah

Penjarangan dilakukan untuk meningkatkan kualitas buah yaitu besar
seragam, kulit baik, dan sehat, dilakukan dengan membuang buah yang tidak
normal (terserang hama penyakit atau kecil-kecil). Untuk memdapatkan buah
yang baik satu tunas hendaknya berisi 3-5 buah (Prihatman, 2000).

7.5 Pembelongsongan Buah

Pembelongsongan buah adalah pembungkusan buah Dilakukan 3 bulan
sebelum panen dengan menggunakan kertas minyak berwarna putih sampai
keabu-abuan/kecoklat-coklatan yang bawahnya berlubang. Tujuan buah terhindar
dari serangan burung dan kelelawar dan menjaga warna buah mulus (anonymous,
2008).
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7.6 Panen

Pada umumnya buah apel dapat dipanen pada umur 4-5 bulan setelah bunga
mekar, tergantung pada varietas dan iklim. Rome Beauty dapat dipetik pada umur
sekitar 120-141 hari dari bunga mekar, Manalagi dapat dipanen pada umur 114
hari setelah bunga mekar dan Anna sekitar 100 hari. Tetapi, pada musim hujan
dan tempat lebi tinggi, umur buah lebih panjang. Pemanenan paling bak
dilakukan pada saat tanaman mencapai tingkat masak fisiologis (ripening), yaitu
tingkat dimana buah mempunyai kemampuan untuk menjadi masak normal
setelah dipanen. Ciri masak fisiologis buah adalah: ukuran buah terlihat
maksimal, aroma mulai terasa, warna buah tampak cerah segar dan bila ditekan
terasa kres (Prihatman, 2000).

Apel dipanen setelah tua benar di pohon karena buah ini tergolong tidak dapat
diperam (non-klimaterik). Buah dipanen dengan caratangkai dipotong. Alat yang
digunakan berupa gunting pangkas tajam. Pemanenan dapat dilakukan 4-5 bulan
setelah bunga mekar (Forum detik.com, 2008).

8. Pengelolaan Tanah Untuk Tanaman Apel
Di musm kemarau, tanah diolah dengan cara mencangkul tanah sekaligus
membersihkan sisa-sisa tanaman yang masih tertinggal. Menurut Utomo (1995),
pengelolaan tanah yang salah dapat menyebabkan kerusakan tanah. Untuk

memperkecil kemungkinan tersebut maka disarankan perlakuan sebagai berikut :

a. Pengelolaan tanah dilakukan saat kandungan tepat

b. Pengelolaan tanah dilakukan sgjgjar garis kontur

c. Pemberian mulsa

Pengel olaan tanah sebaiknya dilakukan pada musim kemarau dengan mencangkul
tanah untuk mempermudah pengairan. Sedangkan pada tanah berlereng dibuat teras-

teras untuk memperkecil erosi.



41

Sedangkan menurut Untung (1994) pengelolaan tanah untuk tanaman apel ada
dua tahap, yaitu sebelum apel berproduksi dan setelah berproduksi.
8.1 Sebelum berproduksi
1) Persiapan lubang tanam
Lubang tanam untuk Apel bervariasi antaralain 3 x 2 m, 3 x 3 m dan
3 x 4 m. Sedangkan ukuran lubang tanamnya 60 x 60 x 50 cm (Untung,
1994).
2) Pemberian pupuk dasar
Selain untuk menambah unsur hara dalam tanah, pemupukan juga
dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah agar lebih mantap dan tidak
mudah terkena erosi. Pupuk bisa berasal dari pupuk organik maupun pupuk
anorganik. Pupuk organik berasal dari seresah yang telah terdekomposisi dan
kotoran ternak, sedangkan pupuk anorganik berasal dari pupuk buatan pabrik
(Prihatman, 2000).
3) Pemakaian mulsa
Mulsa yang baik adalah yang berasal dari bahan-bahan organik seperti
jerami, pelepah jagung, atau rerumputan yang sudah mati. Bahan-bahan
organik tersebut ditutupkan di atas permukaan tanah. Mulsa dapat mengurangi
intensitas sinar matahari yang sampai ke permukaan tanah (Untung, 1994).
4) Pendangiran dan pemberian pupuk susulan
Pengolahan tanah dengan cangkul dapat merusak agregasi tanah, maka
selanjutnya cukup dilakukan pendangiran yang kemudian disertai dengan
pemberian pupuk susulan. Dosisnya bervarias tetapi kebanyakan 1 : 1 : 1
untuk N : P: K (Untung, 1994).
5) Pengairan
Meski suka lingkungan kering untuk pembuahan dibutuhkan cukup
air. Lakukan penyiraman 2 kali sehari, pagi dan sore. Memasuki masa
generatif lakukan stresing air bila ingin mendapatkan bunga serempak.

Caranya, hentikan sementara penyiraman. Pada hari ke-5 perlakuan, disiram
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kembali. Saat itu kondisi daun menguning, tapi beberapa hari kemudian
kembali hijau diiringi munculnya calon buah (Trubus, 2006).

8.2 Telah berproduksi

Pengolahan tanah setelah tanaman berbuah lebih mudah dibandingkan

sebelum berbuah. Setelah berbuah hanya meneruskan pengolahan sebelumnya
Untung (1994) menyatakan bahwa yang perlu dilakukan saat pengolahan tanah
setelah berbuah adal ah sebagai berikut :

1)

2).

3).

Pendangiran dan pemupukan

Pendangiran atau mencangkul pada kedalaman 10 — 15 cm dilakukan
bersamaan dengan pemupukan. Pupuk diberikan maksma 1 minggu
setel ahperompesan daun dengan cara menyebar melingkari tanaman dengan
jarak 0,5— 1 mdari pangka pohon.

Pemberian pupuk susulan diberikan setelah terbentuknya buah.
Apabila buah yang terbentuk banyak, pupuk yang diberikan adalah dengan
dosis 0,5 — 1 kg/ pohon. Pupuk yang digunakan yaitu NPK (2 : 1 : 1).
Pemberiannya juga disebar melingkari pohon, jaraknya 0,5 — 1 m dari pangkal
pohon (Untung, 1994).

Pengendalian gulma

Gulma/alang-alang yang tumbuh di kebun apel harus segera
dibersihkan (Anonymous, 2008). Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan
2 macam, yaitu manual dan kimia. Cara kimia dilakukan dengan herbisida.
Namun caraini jarang dilakukan karena selain mahal, juga dapat mengganggu
perakaran tanaman pokok. Sedangkan cara manual adalah dengan sabit atau
cangkul (Untung, 1994).

Pengairan

Sama seperti saat tanaman belum berbuah, pengairan diberikan saat
dibutuhkan maksimal 2 kali seminggu (Prihatman, 2000). Untung, 1994
menambahkan bahwa hal ini dilakukan agar tidak terjadi penggenangan air
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yang berlebihan sehingga penyakit yang disebabkan jamur tidak dapat

berkembang.
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[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bersifat exploratif, dilaksanakan di Desa Poncokusumo,
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Lokas pengamatan dan pengambilan
contoh akan dilakukan pada beberapa petak lahan milik petani yang mencakup 3 jenis
sistem pengelolaan lahan yang berbeda, yaitu; apel semi-organik (AO) yaitu
penambahan bahan organik berupa kompos dan urea sedangkan untuk tanamannya
dengan urea dan ZA sebesar 2-3 ons/tanaman, apel covercrop (AC) yaitu adanya
tanaman penutup tanah berupa Arachis pintoi dengan masukan bahan organik berupa
kompos dan urea, sedangkan untuk tanamannnya sama yaitu dengan urea dan ZA
sebesar 2-3 ong/tanaman, apel anorganik (ANO) yang hanya dengan penambahan
pupuk anorganik sga balk untuk tanah maupun tanamannya. Penelitian dan
pengambilan contoh di lapangan akan dilaksanakan pada bulan April sampa dengan
Mei 2008, sedangkan analisis laboratorium di laksanakan pada bulan Me sampai
dengan Juni 2008, di laboratorium fisika dan kimia tanah, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan pengambilan
contoh tanah seperti ring sampel, bor, sekop, aat tulis dan peralatan yang digunakan
untuk analisis sifat fisik tanah yang ada di laboratorium Fisika Tanah, Jurusan
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.

Bahan yang digunakan adalah tanah yang diambil pada kedalaman 0-20 cm,
20-40 cm, 40-60 cm dan bahan-bahan untuk analisis sifat fisik tanah.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana
yang terdiri dari 3 perlakuan pengelolaan dengan ulangan sebanyak 5 kali. Adapun
perlakuan sebagai berikut:

Aol = Apel Semi-organik ulangan 1
Ao2 = Ape Semi-organik ulangan 2
Ao03 = Apel Semi-organik ulangan 3
Ao4 = Apel Semi-organik ulangan 4
Ao5 = Apel Semi-organik ulangan 5
Acl = Apel covercrop ulangan 1
Ac2 = Apel covercrop ulangan 2
Ac3 = Apel covercrop ulangan 3
Ac4 = Apel covercrop ulangan 4
Ac5 = Apel covercrop ulangan 5
Anol = Apel anorgaik ulangan 1
Ano2 = Apel anorgaik ulangan 2
Ano3 = Apel anorgaik ulangan 3
Ano4 = Apel anorgaik ulangan 4

Ano5 = Apel anorgaik ulangan 5

3.4 Tahapan Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan metode survel lapangan dan analisis
laboratorium dengan tahapan sebagai berikut : (1) Persiapan, (2) Pra Survei,
(3) Survel lapangan, (4) Penentuan Plot Pengamatan, (5) Pengambilan
sampel tanah.

Persiapan

Tahapan persigpan meliputi studi pustaka, yaitu pengumpulan literatur
tentang penelitian, dan persiapan alat survei, penentuan lokasi penelitian dan
penetuan titik pengambilan sampel.

Pra Survei

Pra Survel dilakukan untuk melihat secara langsung kondis aktual
lahan penelitian, untuk membandingkan keadaan di peta dan keadaan
sesungguhnya. Selain itu dalam pra survei juga dilakukan observasi daerah
penelitian. Observasi ini menyangkut luas wilayah penelitian, iklim, macam-
macam pengelolaan Apel. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dasar
penunjang penelitian.

Survei lapangan

Dari hasil survei awa tersebut dapat ditentukan plot pengamatan.
Setelah diketahui plot pengamatan maka dapat ditentukan titik-titik
pengamatan.

Penentuan Plot Pengamatan

Plot pengamatan ditentukan berdasarkan masing-masing pengelolaan
lahan. Satu pengelolaan lahan adalah satu plot, masing-masing plot terdapat
5 titik pengambilan sampel tanah secara acak pada 3 kedalaman.

Pengamatan dan pengukuran dilakukan pada 3 (tiga) lokasi yang
berbeda berdasarkan sistem pengelolaan Apel, yaitu ; Apel organik (AO),
Apel covercrop (AC), Apel non-organik (ANO). Dari tiap- tiap plot yang
telah ditentukan oleh penditi sebelumnya, selanjutnya dilakukan
pengamatan, pengukuran, dan pengambilan contoh untuk pengukuran

berikutnya.

A

30m

v
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Keterangan : Petak tempat Pengambilan Contoh Tanah ( 3 tanaman x
tanaman)
Gambar 5. Petak Pengambilan Contoh Tanah
. Pengambilan sampel tanah
Pengambilan contoh tanah dilakukan secara acak untuk keperluan
analisis sifat fisika tanah. Lokas titik pengambilan tanah berada dalam plot
40 m x 5 m (200 m?). Untuk validasi data dilakukan 5 kali ulangan pada tiap
pengambilan contoh tanah. Pengambilan sampel tanah ada dua macam, yaitu
pengambilan contoh tanah utuh dan pengambilan contoh tanah dalam ring.

a Contoh tanah diambil dalam bentuk contoh tanah agregat utuh pada
kedalaman 0 — 20 cm, 20 — 40 cm dan 40 — 60 cm untuk pengamatan berat
jenis, tekstur, kemantapan agregat tanah. Agregat dimasukkan ke dalam
kantong plastik yang sudah dilubangi agar tidak berkeringat dan
selanjutnya dipersiapkan untuk analisis sifat fisik tanah.

b. Pengambilan contoh tanah dengan menggunakan ring pada kedalaman
kedalaman 0 — 20 cm, 20 — 40 cm dan 40 — 60 cm untuk pengamatan berat
is tanah dan permeabilitas (KHJ). Ring harus benar-benar utuh teris
tanah dan tidak boleh berlubang, apabila terdapat akar tanaman yang
sudah mati maka sampel tanah dalam ring harus diganti, ha ini
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mempengaruhi nilai permeabilitas dan berat is tanah sehingga data yang
diperoleh tidak akurat.

3.5 Analisis parameter sifat fisik tanah

Dalam penelitian kgjian sifat fisik tanah dibutuhkan parameter sebagai
indikator adanya perubahan sifat fisik tanah. Analisis sifat fislk tanah akan
dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah, sedangkan untuk analisis kimia tanah

akan dilaksanakan di

Brawijaya, dengan metoda yang sesuai yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Parameter yang Digunakan

Parameter Pengamatan

Metode/ Alat/ Eksrak

Bobot is tanah Silinder/ Ring

Berat Jenis Piknometer

Porositas tanah 1-BI/BJ x 100%

K emantapan Agregat Ayakan basah

KHJ Constant head

Tekstur tanah Pipet

K atahanan Penetrasi DAIKI

Kadar Air Gravimetri

Kurva pF Sand box dan plate
pressure

Distribusi pori Hitungan/ kurva pF

C-organik Walkey-Black

Laboratorium Kimia Tanah Jurusan Tanah, Universitas
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3.6 Analisis Statistik

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan uji F, bila pengaruhnya
berbeda nyata (P<0.05) dilanjutkan dengan uji beda nyata. Uji beda nyata yang
digunakan adalah uji BNT padataraf 5 %.

Untuk mengetahui keerataan hubungan antar variabel dilakukan analisis
korelas menggunakan SPSS 12. Uji regresi dilakukan apabila hasil analisis korelas
menunjukkan hubungan sangat nyata (p<0.01) atau nyata (p<0.05).
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengaruh Pengelolaan Lahan Terhadap Sifat Fisk Tanah

Perbedaan pengelolaan lahan menyebabkan terjadinya perbedaan sifat fisik
tanah yang terbentuk. Demikian juga pengelolaan lahan yang ada di Poncokusumo,
yaitu semi-organik, covercrop dan anorganik. Perbedaan pengelolaan lahan berupa
pemupukan dan pembersihan tanah dari seresah akan mempengaruhi sifat fisik tanah
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji BNT Sifat Fisik Tanah

Perlakuan | C- Barat Berat Indek KHJ Porositas | Penetras
Organik | Isi Jenis | DMR _ (%) ( Nm-?)
| @om | (mm) | (Gmiam-
(%) (g.cm 3) )

)

Covercrop | 1.8062 | 1.1320 | 2.1180 | 0.6840 | 8,2200 | 46.7980 | 0.1160

a
a a
Semi- 1.3983 | 1.2420 | 2.2240 | 0.5680 | 6,1220 | 44.1120 | 0.1360
Organik b
a ab

Anorganik | 1.0067 | 1.4540 | 2.4340 | 0.5420 | 6,8020 | 39.4100 | 0.1760
b b

Keterangan : huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata pada uji BNT 5 %.

Berdasarkan Tabel di atas diketahui ada sifat fisik yang berbeda nyata dan ada
yang tidak berbeda nyata antar perlakuan. Huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata pada uji BNT 5%, sedangkan yang sama berarti tidak berbeda
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nyata. Jikatidak berbeda nyata F hitung < F Tabel dan sebaliknya jika berbeda nyata
F hitung > F Tabel.

411 Tekstur

Tekstur pada pengelolaan lahan semi organik berkisar antara lempung,
lempung berdebu dan lempung berpasir. Pada lahan covercrop berkisar antara
lempung dan lempung berdebu. Sedangkan pada lahan anorganik berkisar antara

lampung, lempung berdebu dan lempung berpasir (Lampiran 1).

Tekstur pada ketiga pengelolaan lahan tersebut tidak berbeda nyata karena
pengelolaan lahan tidak terlalu berpengaruh terhadap perubahan tekstur tanah. Dari
hasil sidik ragam masing-masing fraksi tekstur (pasir, debu dan liat) menunjukkan
tidak berbeda nyata. Presentase pasir, debu dan liat pada masing-masing pengel olaan
lahan tidak berbeda jauh. Pada lahan Semi-Organik presentase pasir 46%, debu 42%
dan liat 12%, lahan covercrop presentase pasir 39%, debu 46% dan liat 15%.
Sedangkan pada lahan anorganik presentase pasir 46%, debu 41% dan liat 13%
(Gambar 6).
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Gambar 6. Perbedaan Tekstur Pada Berbagal Pengel olaan Lahan
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4.1.2 C-Organik

Kandungan C-Organik dapat mengidentifikasikan kandungan bahan organik
dalam tanah. C-Organik pada lahan semi organik 1,39 % , pada lahan covercrop 1,8
%, sedangkan pada lahan anorganik 1 % (Gambar 7). Hardjowigeno, 2007
menyatakan bahwa C-Organik pada daerah penelitian tergolong rendah. Hal ini
didukung penelitian oleh Nurul (2008) yang menyebutkan bahwa kandungan C-
Organik di Poncokusumo 1,47%.

Covercrop mempunyai kandungan C-Organik tertinggi dibanding pengelolaan
lahan yang lainnya. Hal ini dikarenakan pada lahan covercrop terdapat tanaman
penutup tanah berupa Arachis pintoi. Selain sebaga tanaman penutup tanah, A.pintoi
yang telah mati diolah menjadi kompos yang nantinya diberikan ke lahan tersebut.
Berdasarkan penelitian Balai Penelitian Ternak (2007) menyatakan bahwa A. pintoi
yang tumbuh mampu menutupi permukaan tanah sehingga tanah terjaga
kelembabannya, tidak terkikis dan terbawa aliran air ketika hujan. Tanaman ini juga
menambah unsur hara tanah melalui kemampuannya mengikat nitrogen dari udara. A.
pintoi menyediakan tempat bagi mikroorganisme pengikat fosfor, yang juga
membantu proses pelapukan daun dan batangnya. Oleh karenanya, serasah A. pintoi
merupakan sumber makanan dan tempat hidup hewan tanah yang berguna dalam

pel apukan bahan-bahan organik.

L ahan semi-organik berada pada urutan kedua karena pada lahan ini tidak ada
tanaman penutup tanah, hanya mendapat masukan bahan organik dari pemupukan
sgja, yaitu berupa kompos dan pupuk anorganik dalam jumlah yang kecil. Sehingga
ada kemungkinan saat musim kemarau terjadi penguapan dan saat musim penghujan

ikut terbawa dliran air.

Sedangkan lahan anorganik masukan bahan organiknya hanya berasal dari
pupuk anorganik sgja tanpa ada panambahan yang lain. Pengaruh pupuk anorganik
bagi lingkungan khususnya pada tanah dapat memberikan dampak negatif bila

dilakukan secara terus menerus karena dapat berakibat negatif pada perkembangan
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mikroorganisme di dalam tanah yaitu banyak yang mati sehingga mikroorganisme
tersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan organik di dalam tanah.

Dari sidik ragam menunjukkan pebedaan yang sangat nyata pada ketiga
pengelolaan lahan (Lampiran 3). Berdasarkan uji BNT 5% (Lampiran 2) diperoleh
huruf yang berbeda nada tian perlakuan.
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Gambar 7. C-Organik Pada Berbagai Pengelolaan Lahan

413 Beratls

Berat isi merupakan perbandingan antar massa tanah dengan volume partikel
ditambah dengan ruang pori diantaranya. Makin tinggi nilai berat isi, makin padat
tanahnya sehingga sulit mnembus air atau ditembus akar sehingga kadar air tanah
akan berkurang (Setiawan, 2004). Menurut Utomo (1985), berat isi tanah pertanian
mempunyai kisaran antara 1,1 g cm™ sampai 1,6 g cm, nilai ini dipengaruhi oleh
struktur (ruang pori), tekstur dan kandungan bahan organik. Berat is tanah pada
lahan semi-organik 1,24 g cm™, lahan covercrop 1,13 g cm®, sedangkan untuk Iahan
anorganik 1,45 g cm™ (Gambar 8).



1,6 -
14 4
212 -
o 1]
0,8 -
Bo6 -
d 0,4

0,2

0 , , .
Semi-Organik Covercrop Anorganik

Pengelolaan Lahan

Gambar 8. Berat |si Pada Berbagai Pengelolaan Lahan

Berat isi tertinggi pada lahan anorganik, hal ini disebabkan karena
penggunaan pupuk anorganik yang secara terus-menerus. Hal ini disebabklan karena
kadar bahan organik tanah telah merosot. Pengaruh pupuk anorganik bagi lingkungan
Khususnya pada tanah dapat memberikan dampak negatif bila dilakukan secara terus
menerus karena dapat berakibat negatif pada perkembangan mikroorganisme di
dalam tanah yaitu banyak yang mati sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi
dapat menguraikan bahan organik di dalam tanah yang akibatnya sisa-sisa pupuk
yang tidak terserap oleh akar tanaman akan terakumulasi di dalam tanah dan

mempengaruhi kondisi tanah menjadi mengeras, dan bergumpal.

Berdasarkan penelitian Deptan (2005), menyatakan bahwa peningkatan bobot
isi oleh pupuk anorganik diduga karena pupuk anorganik mengandung unsur-unsur
yang tidak diperlukan oleh mikroorganisme tanah, sehingga aktivitas mikroorganisme
berkurang yang menyebabkan perekat butiran-butiran tanah seperti getah yang
berguna untuk membentuk agregat-agregat tanah. Selain itu, curah hujan yang tinggi
juga meningkatkan kadar air dalam tanah, sehingga melewati batas merekat dari
tanah tersebut. Menurut Hardjowigeno (2003), bila kadar air lebih tinggi dari batas
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melekat, tanah akan mudah. Oleh karena itu agregat-agregat tanah yang awalnya
lepas menjadi lengket dan bersatu membentuk tanah yang kompak.

Sedangkan pada lahan semi-organik dan covercrop mempunyai berat isi yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan anorganik karena pada kedua lahan tersebut
di pupuk dengan pupuk organik berupa kompos. Penambahan bahan organik dapat
meningkatkan populasi mikroorganisme tanah karena bahan organik digunakan oleh
mikroorganisme tanah sebagai penyusun tubuh dan sumber energinya. Hal ini
dikuatkan oleh penelitian Utomo (1995), menunjukkan bahwa penambahan bahan
organik berupa kompos dapat menurunkan erodibilitas, berat isi, ketahanan penetrasi

dan meningkatkan kemampuan dalam menahan air.

Berdasarkan uji BNT 5%, lahan Semi-Organik dan covercrop tidak berbeda
nyata, namun pada lahan anorganik berbeda sangat nyata.

414 Berat Jenis

Berat jenis menunjukkan kerapatan dari partikel secara keseluruhan sehingga
perbandingan massa total volume tidak termasuk ruang pori diantara partikel.
Penentuan berat jenis penting dalam menentukan lgu sedimentasi, pergerakan

partikel oleh air, angin serta perhitungan ruang oleh pori tanah.

Nilai berat jenis pada lahan covercrop berkisar 2,13 g cm™, lahan semi-
organik 2,22 g cm”, sedangkan lahan anorganik 2,43 g cm® (Gambar 9). Lahan
anorganik mempunyai berat jenis paling tinggi karena kandungan bahan organiknya
paling rendah. Menurut Soepardi (1983) bahwa adanya bahan organik dalam tanah
mempengaruhi berat jenis tanah, semakin banyak bahan organik maka berat jenisnya
semakin rendah. Lapisan olah yang mengandung bahan organik tinggi mempunyai
berat jenis lebih rendah dari 2,4 g cm®. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Anggraini (2007) yang menyebutkan bahwa penambahan bahan organik berupa
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bokhasi jerami menurunkan berat jenis dari 2,57 g cm® menjadi 2,47 g cm®.

Berdasarkan uji BNT 5% sangat berbeda nyata (Lampiran 2).
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Gambar 9. Berat Jenis Pada Berbagai Pengelolaan Lahan

415 Kemantapan Agregat (DMR)

Berdasarkan hasil penelitian kemantapan agregat pada lahan covercrop antara
0,7 mm (stabil), semi-organik 0,56 mm (agak stabil), sedangkan pada lahan
anorganik 0,54 mm (agak stabil) (Gambar 10).
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Gambar 10. Indeks DMR Pada Berbagai Pengelolaan Lahan
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Lahan covercrop mempunyai nilai DMR tertinggi karena kandungan bahan
organiknya lebih tinggi dibanding lahan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Bakri (2001) yaitu pemberian kompos sampah kota 30 ton ha pada tanah
inceptisol kebun percobaan Fakultas Pertanian, UNAD dapat meningkatkan stabilitas
DMR dari 87,90 mm menjadi 172,50 mm dengan peningkatan terhadap kontrol
96,24%. Novizan (2002) menambahkan bahwa penambahan bahan organik berupa
kompos dan pupuk kandang ke dalam tanah dapat merekatkan butiran-butiran pasir
dan menambah kemampuannya dalam menyimpan air dan unsur hara. Semakin tinggi

bahan organik yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar air di dalam tanah.

Salah satu peran bahan organik yaitu sebagai granulator, yaitu memperbaiki
struktur tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah yang stabil.
Salah satu faktor granulasi adalah melalui kegiatan fisik akar tumbuhan dan jasad
mikro, akar tumbuhan melalui pergerakan akar dan bagian-bagian akar yang
membusuk membantu granulas (Soepardi, 1983). Tanah yang permukaannya banyak
mengandung bahan organik biasanya mempunyai kemantapan agregat yang stabil.
BO memainkan peran utama dalam pembentukan agregat dan struktur tanah yang
baik, sehingga secara tidak langsung akan memperbaiki kondis fisik tanah
(Cahyonoagus, 2008). Penambahan bahan organik tanah dapat memperbaiki
pergerakan air secara vertikal atau infiltrasi dan tanah dapat menyerap air lebih cepat
sehingga airan permukaan dan eros diperkecil. Suriadi, 2005 menambahkan bahwa
bahan mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti menurunkan berat volume tanah,
meningkatkan permeabilitas, menggemburkan tanah, memperbaiki aeras tanah,
meningkatkan stabilitas agregat, meingkatkan kemampuan tanah memegang air,
menjaga kelembaban dan suhu tanah, mengurangi energi kinetik langsung air hujan,

mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah.

Demikian pula dengan aerasi tanah yang menjadi Iebih baik karena ruang pori
tanah (porositas) bertambah akibat terbentuknya agregat. Menurut Arsyad (1989)
peranan bahan organik dalam pembentukan agregat yang stabil terjadi karena
mudahnya tanah membentuk kompleks dengan bahan organik.
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Lahan semi-organik meskipun mendapat masukan bahan organik berupa
kompos namun nilai DMR lebih rendah dikarenakan pada lahan semi-organik tidak
terdapat tanaman penutup tanah. Sehingga kemungkinan besar terjadi pengikisan
tanah oleh hujan. Bahan organik yang ada di tanah tersebut ikut terbawa arus.

Sedangankan lahan anorganik mempunyai nilai yang terendah dibandingkan
lahan yang lain. Hal ini dikarenakan pada lahan ini tidak terdapat tanaman penutup
tanah maupun mendapat masukan bahan organik barupa kompos, seperti lahan yang
lain. Sehingga tidak ada yang berperan sebagai granulator untuk menstabilkan tanah.
Selainitu jikaterjadi hujan air langsung menghantam tanah sehingga agregat menjadi
pecah. Berdasarkan uji BNT 5% menunjukkan tidak berbeda nyata (Lampiran 2).

4.1.6 Porositas

Pada penelitian kali ini porositas pada lahan covercrop termasuk dalam
kategori sedang yaitu 46,8 %, semi-organik termasuk dalam kategori sedang yaitu
44,11 %, sedangkan pada lahan anorganik juga termasuk dalam kategori sedang yaitu
39,41 % (Gambar 11).
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Gambar 11. Porositas Pada Berbagai Pengelolaan Lahan
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Lahan covercrop memiliki porositas lebih tinggi disebabkan penambahan
bahan organik berupa kompos. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahmawati
(2008) yang menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos (seresah dedaunan dan
rumput kering) dengan dosis 20 ton/ha mampu meningkatkan porositas tanah dari
39,67% menjadi 49,27% dengan % peningatan 46,29%. Penambahan bahan organik
dalam tanah akan meningkatkan agregas tanah sehingga sebaran butiran tanah
menjadi mantap dan meningkatkan porositas tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hardjowigeno (2003) yang menyatakan bahwa porositas dipengaruhi oleh kandungan
bahan organik, struktur dan teksur. Ruangan pori total butir-butir pasir tunggal adalah
rendah dan berkaitan dengan tekstur. Ruangan pori total pada tanah berpasir mungkin
rendah, tetapi sebagian besar tersusun oleh pori-pori besar yang efisien untuk
pergarakan air dan udara. Sedangkan pada tanah halus mempunyai ruangan pori total
lebih banyak namun relatif tersusun dari pori-pori kecil. Ukuran ruang pori akan

mempengaruhi presentase volume pori yang terisi air maupun udara (Foth, 1994).

Bahan organik bertindak sebaga pengikat partikel tanah, apabila dalam
jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan demikian tanah
akan lebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985). Soepardi (1983),
menambahkan bahwa bahan organik yang mempunya massa padatan lebih ringan
daripada massa padatan tanah akan berpengaruh terhadap berat isi dan kerapatan
tanah.

Pergerakan akar di dalam tanah akan membentuk ruang pori yang berperan
dalam pembentukan makroporositas sehingga mampu meningkatkan porositas tanah.
Wolf dan Synder (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan akar berfungs sebagai
penetrasi tanah dan akan membentuk ruang pori setelah tanaman tersebut mati.

Berdasarkan uji BNT 5% menunjukkan tidak berbeda nyata (Lampiran 2).

4.1.7 Ketahanan Penetras
Ketahanan penetrasi digunakan untuk mengetahui kekuatan akar menembus

tanah. Penetrasi erat kaitannya dengan nila berat is dan porositas. Dari hasl
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beberapa penelitian menunjukkan Bl mempengaruhi kepadatan tanah. Semikin tinggi
Bl maka tanah semakin tinggi pula ketahanan penetrasi sehingga semakin sulit pula
tanah ditembus oleh akar. Hillel (1998) mengemukakan bahwa nilai porositas rendah
hingga menghambat aerasi, serta bila tanah sangat rapat dan pori-pori tanah kecil
sehingga menghambat penetrasi akar dan drainase. Pada penelitian kali ini diketahui
bahwa terjadi peningkatan indeks penetrasi seiring dengan bertambahnya kedalamaan
tanah karena pada |ahan Semi-Organik dan covercrop pemberian bahan organik dari
permukaan tanah, sedangkan pada lahan anorganik meski tidak mendapat tambahan
bahan organik namun pada lapisan atas dicangkul sehingga tanah menjadi gembur
(Gambar 12). Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmawati (2008) yang menyatakan
bahwa ketahanan penetrasi pada kebun meningkat seiring dengan bertambahnya

kedalaman solum.
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Gambar 12. Grafik Peningkatan Ketananan Penetrasi pada Berbagai
Pengelolaan lahan

Hairiah et al. (2000) manambahkan bahwa pada umumnya berat isi tanah
semakin meningkat seiring dengan peningkatan kedalaman tanah karena rendahnya

kandungan bahan organik. Bahan organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah,
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apabila dalam jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan
demikian tanah akan |ebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985).

Peningkatan berat isi menyebabkan peningkatan ketahanan penetrasi. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi berat isi maka ruang pori yang terbentuk semakin sedikit
sehingga ketahanan penetrasi juga semakin tinggi. Makin tinggi nilai berat isi, makin
padat tanahnya sehingga sulit menembus air atau ditembus akar sehingga kadar air
tanah akan berkurang (Setiawan, 2004).

Secara keseluruhan pada penelitian ini lahan covercrop memiliki ketahanan
penetras 0,11 Nm?, lahan semi-organik 0,14 Nm?, sedangkan lahan anorganik
berkisar 0,18 Nm? (Gambar 13).

0,18 -
0,16 -
0,14 -
0,12 -

o
[
1

0,08 -
0,06 -
0,04 -
0,02 -

Ketanan Penetrasi (Nm2)

Semi-Organik Covercrop Anorganik

Pengelolaan Lahan
Gambar 13. Ketahanan Penetrasi Pada Berbagai Pengelolaan Lahan

Ketahanan penetrasi tertinggi terdapat pada lahan anorganik. Hal ini
dikarenakan pengaruh pupuk anorganik bagi lingkungan khususnya pada tanah dapat
memberikan dampak negatif bila dilakukan secara terus menerus. Dapat berakibat
negatif pada perkembangan mikroorganisme di dalam tanah yaitu banyak yang mati
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sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi dapat menguraikan bahan organik di
dalam tanah yang akibatnya sisa-sisa pupuk yang tidak terserap oleh akar tanaman
akan terakumulas di dalam tanah dan mempengaruhi kondisi tanah menjadi
mengeras, dan bergumpal. Bahan organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah,
apabila dalam jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan
demikian tanah akan lebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985). Jika
tanahnya mengeras maka berat isi juga semakin tinggi sehingga ketananan penetras

jugatinggi pula

Sedangkan ketahanan penetrasi terendah pada lahan covercrop dikarenakan
mempunyai porositas tertinggi dan kandungan bahan organik tertinggi. Hal ini
dikuatkan dengan penelitian Utomo (1995) yang menunjukkan bahwa penambahan
bahan organik berupa kompos dapat menurunkan erodibilitas, berat isi dan ketahanan
penetrasi. Sarjiman (2004) menyatakan bahwa interaksi bahan organik dengan
partikel tanah akan menciptakan struktur yang mantap sehingga presentase jumlah

pori yang terbentuk semakin besar dan akibatnya menurunkan berat isi.

Jumlah pori tanah juga berhubungan dengan ketahanan penetrasi dan berat isi,
semakin tinggi berat isi, ketahanan pentrasi tinggi namun jumlah pori rendah. Hal ini
sesuai dengan penelitian Selain itu besarnya nilai ketahanan penetrasi disebabkan
pengelolaan lahan. Tanah yang terbuka akan terkena pukulan dan aks pemecahan
dari tetesan hujan dan pengeringan lapisan partikel yang padat. Berdasarkan uji BNT
5% menunjukkan berbeda nyata (Lampiran 2).

4.1.8 KondiktivitasHidraulik Jenuh

Pada penelitian ini nilai KHJ lahan covercrop 8,22 cm jam™ yang termasuk
dalam kategori agak cepat, lahan semi-organik 6,12 cm jam™ yang termasuk dalam
kategori agak cepat, sedangkan untuk lahan anorganik 6 cm jam™ yang termasuk
dalam kategori sedang (Gambar 14). Pada lahan covercrop KHJ lebih tinggi dari

lahan lainnya karena bahan organik pada lahan covercrop mempunyai kandungan
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bahan organik lebih tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Lovina (2008),
KHJ pada lahan hutan lebih tinggi dari lahan pertanian.

KHJ(cm jam -;)

O FLP N W H Ol ON OO
1

Semi-Organik  Covercrop  Anorganik

Pengelolaan Lahan

Gambar 14. KHJ Pada Berbaga Pengelolaan Lahan

Hillel (1987) menyatakan bahwa KHJ pada |ahan hutan lebih tinggi daripada
lahan pertanian karena di lahan hutan memiliki kandungan bahan organik tinggi,
berat is rendah dan porositas tinggi sehingga memudahkan air masuk ke dalam.
Rismunandar (2001) juga menyebutkan bahwa pembenaman bahan organik akan
berpengaruh terhadap kemampuan tanah memegang air. Bahan organik yang telah
mengalami perombakan akan membentuk komplek tanah koloid organik yang
memperbesar daya absorbsi air dari tanah.

KHJ yang agak cepat menunjukkan air hanya tertahan sebentar dalam tanah
sehingga pencucian unsur hara juga cepat. Pergerakan air dapat dilihat dari nila
konduktivitas jenuh suatu tanah. Porositas tanah yang besar membuat semakin besar
pula kemampuan tanah melewatkan air. Sehingga secara langsung KHJ dipengaruhi

porositas tanah.

Pergerakan akar di dalam tanah akan membentuk ruang pori yang berperan
dalam pembentukan makroporositas sehingga mampu meningkatkan porositas tanah.
Wolf dan Synder (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan akar berfungs sebagai
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penetrasi tanah dan akan membentuk ruang pori setelah tanaman tersebut mati.
Ruangan pori total pada tanah berpasir mungkin rendah, tetapi sebagian besar
tersusun oleh pori-pori besar yang efisien untuk pergarakan air dan udara. Sedangkan
pada tanah halus mempunyai ruangan pori total lebih banyak namun relatif tersusun
dari pori-pori kecil. Ukuran ruang pori akan mempengaruhi presentase volume pori

yang terisi air maupun udara (Foth, 1994).

Berdasarkan uji BNT 5% menunjukkan tidak berbeda nyata. Pada lahan Semi-
Organik 8,22 cm jam™, covercrop 6,12 cm jam™ sedangkan pada lahan anorganik

6,8 cmjam™.

4.1.9 Distribusi Pori Tanah

Distribusi ruang pori adalah hasil dari interaksi antara struktur tanah dan
kandungan bahan organiksebaga aktivitas biologi. Sebaran pori tanah dapat
dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan peranannya di dalam tanah, yaitu @). pori
drainase cepat (> 0,06 mm), b). pori hantaran air (0,06-0,009 mm) dan c). pori
memegang air (0,009-0,002 mm) (Kohnke, 1968 dalam Prijono; 2000).

a. Pori Drainase Cepat

Pori drainase cepat pada lahan lahan covercrop paling tinggi 20%, sedangkan
paling rendah adalah lahan anorganik 17%. Sedangkan untuk lahan Semi-Organik
19% (Gambar 15). Lahan covercrop mempunyai berat isi paling rendah sehingga
kemungkinan terbentuk pori drainase cepat yang mempunyai ukuran pori lebih besar
daripada pori hantaran air dan pori pemegang air yaitu lebih banyak. Hal ini sesuai
dengan penelitian Syukur dan Indah (2006) yang menyebutkan bahwa penambahan
bahan organik berupa kompos dengan dosis 20 ton/ ha akan menjadikan ikatan antar
partikel tanah bertambah kuat. Jika ikatan menjadi lebih kuat maka akan membentuk
struktur tanah tanah yang lebih mantap dan ruang pori yang lebih besar. Selain itu
juga karena adanya tanaman penutup tanah berupa Arachis pintoi, pergerakan akar
tanaman dalam tanah sangat berperan terhadap pembentukan pori yang lebih besar
sehingga meningkatkan pori drainase cepat. Suprayogo, dkk (2004) menyatakan
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bahwa pembentukan makroporositas selain oleh adanya celah yang terbentuk dari
pemadatan matrik juga karena adanya aktivitas perakaran. Semakin banyak pori
drainase cepat di dalam tanah, akan semakin cepat air di dalam tanah tersebut

terdrainase.

b. Pori Drainase Lambat
Pori drainase lambat pada lahan covercrop berkisar 9%, Semi-Organik 4%,
sedangkan anorganik 3% (Gambar 15). Pori drainase lambat pada lahan anorganik
menyebabkan drainase air berjalan dengan lambat, sehingga semakin besar
kemungkinan air tetap berada di dalam tanah. Hal ini terjadi karena anorganik
memiliki berat isi yang lebih tinggi.

Covercrop mempunyai pori drainase lambat tertinggi karena pemberian bahan
organik dan adanya tanaman penutup tanah pada lahan tersebut sehingga akan
meningkatkan kandungan humus dalam tanah. Pemberian pupuk juga akan
merangsang tumbuhnya akar tanaman. Adanya humus dan akar tanaman akan
merangsang granulasi sehingga membentuk agregat yang lebih mantap dan berperan
daam pembentukan pori yang lebih kecil. Adanya tekanan akar tanaman akan
menjadikan tanah lebih dekat antara yang satu dengan yang lain sehingga akan
membentuk agregat yang lebih mantap (Islami dan Utomo, 1985). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Rahmawati (2008) yang menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kompos (seresah dedaunan dan rumput kering) dengan dosis 20 ton/ha mampu
meningkatkan porositas tanah dari 39,67% menjadi 49,27% dengan % peningatan
46,29%.

c. Pori Pemegang Air
Pori pemegang air pada lahan covercrop adalah 12%, lahan semi-organik
11%, sedangkan lahan anorganik 10% (Gambar 15). Pori memegang air merupakan
ruang pori yang mudah memegang air. Semakin tinggi presentase pori pemegang air

menggambarkan semakin tinggi pula kandungan air tesedia dalam tanah.
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Covercrop mempunyai pori pemegang air yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan lahan Semi-Organik dan anorganik. Hal ini karena pemberian kompos dan
adanya tanaman penutup tanah sehingga bahan organik tidak tercuci saat terjadi
hujan. Tingginya kandungan bahan organik dalam tanah berperan dalam proses
agregas sehingga membentuk agregat baru yang lebih mantap dan membentuk pori
pemegang air. Pemberian bahan organik akan meningkatkan daya pegang tanah
terhadap air sehingga mempengaruhi dalam pembentukan pori air tersedia. Hal ini
sesual dengan penelitian Syukur dan Indah (2006) yang menyebutkan bahwa semakin
banyak dosis pupuk yang diberikan, semakin tinggi pula pori pemegang air.

25 -

m Pori Drainase
Cepat

| Porl Drainase
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Gambar 15. Gambar Distribusi Pori pada Berbagai Penggunaan Lahan

Untuk menggambarkan kemampuan tanah menahan air biasanya digunakan
kurva karakteristik lengas tanah (Kurva pF). Kurva pF menggambarkan kadar air
dalam tanah pada total pori sampai kadar air titik layu permanen. Semakin tinggi
tekanan yang diberikan maka kandungan air akan semakin rendah (Gambar 16).
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Gambar 16. Kurva pF Pada Berbagai Pengelolaan Lahan

Dari Gambar di atas dapat dilihat bahwa semakin tinggi tekanan yang
diberikan maka kadar air juga semakin rendah. Lahan covercrop mempunya kadar
air yang lebih tinggi dibanding lahan lainnya. Hal ini karena adanya penambahan
bahan organik yang paling besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rahmawati
(2008) yang menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos (seresah dedaunan dan
rumput kering) dengan dosis 20 ton/ha mampu meningkatkan porositas tanah dari
39,67% menjadi 49,27% dengan % peningatan 46,29%. Adanya bahan organik dalam
tanah akan membantu proses granulasi sehingga terbentuk agregat baru yang lebih
mantap, meningkatkan porositas dan dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam
memegang air. Porositas dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, struktur dan
teksur Hardjowigeno (2003). Hal ini dikuatkan oleh penelitian Utomo (1995),
menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berupa kompos dapat menurunkan
erodibilitas, berat isi, ketahanan penetrasi dan meningkatkan kemampuan dalam

menahan air.

Novizan (2002) menambahkan bahwa penambahan bahan organik berupa
kompos dan pupuk kandang ke dalam tanah dapat merekatkan butiran-butiran pasir
dan menambah kemampuannya dalam menyimpan air dan unsur hara. Semakin tinggi

bahan organik yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar air di dalam tanah.
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Lahan Semi-Organik mepunyai kadar ar yang lebih rendah daripada
covercrop namun lebih tinggi daripada anorganik. Lahan Semi-Organik mendapat
masukan bahan organik namun tidak terdapat tanaman penutup tanah sehingga saat
terjadi hujan, bahan organik akan ikut terbawa arus. Hal ini sesuai dengan penelitian
Khan (2002) menyebutkan bahwa mulsa alami memiliki tingat efektivitas
penggunaan air yang tertinggi. Air yang akan menguap dari permukaan tanah akan
ditanahan oleh tanaman penutup tanah dan jatuh kembali ke tanah. Maka tanah tidak
akan kehilangan air akibat penguapan. Adanya air yang tersedia di lingkungan
perakaran akan menyebabkan pelarutan unsur hara maupun translokasi dalam
jaringan akar akan berlangsung dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil
tanaman. Permukaan tanah yang tertutup dengan covercrop akan lebih lambat
dibanding dengan tanah yang terbuka (Syukur, 2001). Umbroh (2002) menambahkan
bahwa air tanah setebal 1.5 cm di tanah-tanah terbuka akan menguap selama 3-5 hari,
sedangkan pada covercrop menguap 6 minggu.

Sedangkan lahan anorganik mempunyai kadar air yang paling kecil. Hal ini
dikarenakan masukan bahan organiknya hanya berasal dari pupuk anorganik sgja
tanpa ada panambahan yang lain. Pengaruh pupuk anorganik bagi lingkungan
khususnya pada tanah dapat memberikan dampak negatif bila dilakukan secara terus
menerus karena dapat berakibat negatif pada perkembangan mikroorganisme di
dalam tanah yaitu banyak yang mati sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi
dapat menguraikan bahan organik di dalam tanah. Bahan organik yang tersisa di
dalam tanah akan menggumpal yang dapat mengakibatkan tanah menjadi padat. Jika
tanah padat maka kemampuan tanah untuk menyimpan air juga semakin rendah.
Berdasarkan penelitian Deptan (2005), menyatakan bahwa peningkatan bobot isi oleh
pupuk anorganik diduga karena pupuk anorganik mengandung unsur-unsur yang
tidak diperlukan oleh mikroorganisme tanah, sehingga aktivitas mikroorganisme
berkurang yang menyebabkan perekat butiran-butiran tanah seperti getah yang
berguna untuk membentuk agregat-agregat tanah.
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4.2  Hubungan Antar Sifat Fisk Tanah

4.2.1 C-Organik Dengan Berat Is

Semakin tinggi kandungan bahan organik maka nilai berat isi semakin
rendah. Interaksi bahan organik dengan makrofauna tanah akan menciptakan struktur
yang mantap dan presentase ruang pori yang terbentuk lebih besar, membentuk pori
memegang air, meningkatkan aerasi dan akibatnya menurunkan berat isi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yaitu dari hasil korelas dengan r= 0,82 (**) dan hasil
uji regres (Gambar 17). Ha ini dikuatkan oleh penelitian Utomo (1995),
menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berupa kompos dapat menurunkan

erodibilitas, berat isi, ketahanan penetrasi dan meningkatkan kemampuan dalam

menahan air.
240
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Gambar 17. Hubungan C-Organik dan BI

Dari gambar di atas dapat dilihat antara C-Organik dan Bl berhubungan erat
yang ditunjukkan dengan regresi (r’) sebesar 0,68. Hal ini berarti dari hasil penelitian
pengarun C-Organik terhadap Bl adalah 68%. Besarnya pengaruh tersebut
digambarkan dengan rumus y = -0,370x + 1,795, yang artinya tiap kenaikan 1% C-
Organik diikuti penurunan Bl sebesar 2,16 g cm™.
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Adam (1973) yang menyatakan bahwa bahan organik berpengaruh terhadap
berat isi. Soemarno (1993) menambahkan selain berperan terhadap berat isi, bahan
organik juga berpengaruh terhadap warna tanah, dan merangsang granulasi.
Penambahan bahan organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah
karena bahan organik digunakan oleh mikroorganisme tanah sebagai penyusun tubuh
dan sumber energinya. Semakin banyak mikroorganisme dalam tanah maka semakin
banyak bahan organik yang terurai sehingga perekat butiran-butiran tanah yang
berguna untuk proses agregasi tanah. Menurut Arsyad (1989) peranan bahan organik
dalam pembentukan agregat yang stabil terjadi karena mudahnya tanah membentuk
kompleks dengan bahan organik. Maka semakin stabil agregat tanah maka berat isi

semakin rendah.

4.2.2 Berat Is Dengan Porositas

Menurut Utomo (1985), berat isi tanah pertanian mempunyal kisaran antara
1.1 g cm® sampai 1.6 g cm™®, nilai ini dipengaruhi oleh struktur (ruang pori), tekstur
dan kandungan bahan organik. Soepardi (1983), menambahkan bahwa bahan organik
yang mempunya massa padatan lebih ringan daripada massa padatan tanah akan
berpengaruh terhadap berat is dan kerapatan tanah. Hal ini sesua dengan hasil
penelitian Rahmawati (2008) yang menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos
(seresah dedaunan dan rumput kering) dengan dosis 20 ton/ha mampu meningkatkan
porositas tanah dari 39.67% menjadi 49.27% dengan % peningatan 46.29%.

Penambahan bahan organik dalam tanah akan meningkatkan agregasi tanah
sehingga sebaran butiran tanah menjadi mantap dan meningkatkan porositas tanah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardjowigeno (2003) yang menyatakan bahwa
porositas dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, struktur dan teksur. Jumlah pori
tanah juga berhubungan dengan ketahanan penetrasi dan berat isi, semakin tinggi
berat isi, ketahanan penetrasi tinggi namun jumlah pori rendah. Selain itu besarnya
nilai ketahanan penetrasi disebabkan pengelolaan lahan. Tanah yang terbuka akan

terkena pukulan dan aksi pemecahan dari tetesan hujan dan pengeringan lapisan
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partikel yang padat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dapat dilihat dari hasil
korelasi r=0,73 (**) dan regresi (Gambar 18).
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Gambar 18. Hubungan Berat Isi dan Porositas

Dari gambar di atas dapat dilihat antara Porositas dan Bl berhubungan erat yang
ditunjukkan dengan regresi (r’) sebesar 0,54. Hal ini berarti dari hasil penelitian
pengaruh porositas terhadap Bl adalah 54%. Besarnya pengaruh tersebut
digambarkan dengan rumus y = -0,017x + 2,014, yang artinya tiap kenaikan 1%
porositas diikuti penurunan Bl sebesar 2,03 g cm™.

Hardjowigwno (1994) menyatakan bahwa besar kecilnya porositas ditentukan
oleh berat isi. Buckman and Brady (1982) juga berpendapat bahwa berat is
ditentukan oleh ruang pori dan padatan tanah, jika letaknya satu sama lain berdekatan
maka porositasnya rendah. Tanah yang padat akan menghambat pergerakan air dan
udara karena penurunan ruang pori. Pergerakan akar di dalam tanah akan membentuk
ruang pori yang berperan dalam pembentukan makroporositas sehingga mampu
meningkatkan porositas tanah. Wolf dan Synder (2003) menyatakan bahwa
pertumbuhan akar berfungs sebagai penetrasi tanah dan akan membentuk ruang pori
setelah tanaman tersebut mati.
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4.2.3 Berat Is Dengan K etahanan Penetras

Ketahanan penetrasi digunakan untuk mengetahui kekuatan akar menembus
tanah sehingga ketahanan penetrasi erat kaitannya dengan berat isi. Jika ketahanan
penetrasi semakin tinggi maka unsur hara yang dapat diserap oleh akar tanaman apel
akan rendah pula. Hal ini terjadi karena jika tanahnya padat akan dibutuhkan
kekuatan yang lebih besar untuk menembus tanah. Hasil penelitian juga menyatakan
hal yang sama yang dapat dilihat dari hasil korelasi r=0,80 dan hasil regresi (Gambar

19).
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Gambar 19. Hubungan Bl dan K etahanan Penetrasi

Dari gambar di atas dapat dilihat antara Bl dan ketahanan penetras
berhubungan erat yang ditunjukkan dengan regresi (r°) sebesar 0,64. Hal ini berarti
dari hasil penelitian pengaruh Bl terhadap ketahanan penetrasi adalah 64%. Besarnya
pengaruh tersebut digambarkan dengan rumus y = 0,208x - 0,123, yang artinya tiap
kenaikan 1 g cm™ BI diikuti kenaikan ketananan penetrasi sebesar sebesar 0,33 Nm™.
Sarjiman (2004) menyatakan bahwa interaksi bahan organik dengan partikel tanah
akan menciptakan struktur yang mantap sehingga presentase jumlah pori yang
terbentuk semakin besar dan akibatnya menurunkan berat isi. Ha ini dikuatkan
dengan penelitian Utomo (1995) yang menunjukkan bahwa penambahan bahan
organik berupa kompos dapat menurunkan erodibilitas, berat is dan ketahanan
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penetrasi. Jumlah pori tanah juga berhubungan dengan ketahanan penetrasi dan berat
isi, semakin tinggi berat is, ketahanan penetrasi tinggi namun jumlah pori rendah.
Selain itu besarnya nilai ketahanan penetrasi disebabkan pengelolaan lahan. Tanah
yang terbuka akan terkena pukulan dan aks pemecahan dari tetesan hujan dan

pengeringan lapisan partikel yang padat.

4.2.4 Porositas Dengan Ketananan Penetrasi

Hillel (1998) mengemukakan bahwa nila porositas rendah hingga
menghambat aerasi, serta bila tanah sangat rapat dan pori-pori tanah kecil sehingga
menghambat penetrasi akar dan drainase. Pada penelitian kali ini terjadi korelas (r)
negatif antara porositas dan ketahanan penetrasi, r=-859 (**) ha ini menunjukkan
tanah yang nilai porositasnya tinggi maka nilai ketahanan penetrasi rendah (Gambar
20). 03
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Gambar 20. Hubungan Porositas Dan K etananan Penetras

Dari gambar di atas dapat dilihat antara porositas dan ketahanan penetrasi
berhubungan erat yang ditunjukkan dengan regresi (r?) sebesar 0,74. Hal ini berarti
dari hasil penelitian pengaruh Bl terhadap ketahanan penetrasi adalah 74%. Besarnya
pengaruh tersebut digambarkan dengan rumusy = -0,005x + 0,366, yang artinya tiap
kenaikan 1 % porositas diikuti penurunan ketananan penetrasi sebesar sebesar 0,37
Nm™.
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Menurut hasil penelitian Rahmawati (2008) yang menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kompos (seresah dedaunan dan rumput kering) dengan dosis 20
ton/ha mampu meningkatkan porositas tanah dari 39,67% menjadi 49,27% dengan %
peningatan 46,29%. Jumlah pori tanah berhubungan dengan ketahanan penetrasi dan
berat isi, semakin tinggi berat is, ketahanan penetrasi tinggi namun jumlah pori
rendah. Selain itu besarnya nilai ketahanan penetrasi disebabkan pengelolaan lahan.
Tanah yang terbuka akan terkena pukulan dan aksi pemecahan dari tetesan hujan dan
pengeringan lapisan partikel yang padat. Semakin berkurang jumlah pori total dalam
tanah maka ketahanan penetrasi akan meningkat. Wolf dan Synder (2003)
menyatakan bahwa pertumbuhan akar berfungsi sebagal penetrasi tanah dan akan
membentuk ruang pori setelah tanaman tersebut mati. Menurut Ball et al. (1997)
bahwa tingginya ketahanan penetrasi ditandai dengan adanya terbentuknya lapisan
kerak (soil crust) sehingga akan mengakibatkan partikel-partikel tanah pada lapisan
atas menjadi |ebih berdekatan dan terjadi penurunan dalam rata-rata ukuran pori.

4.25 KHJ Dengan Porositas

Buckman dan Brady (1982) mengemukakan bahwa KHJ ditentukan oleh
banyaknya air yang dapat ditahan pada kapasitas |apang. Banyak sedikitnya air yang
dapat ditahan tergantung dari porositas. Semakin tinggi porositas maka semakin
tinggi pula kemampuan tanah untuk menahan air. Hal ini sesua dengan hasil
penelitian yang dapat dilihat dari hasil korelasi (r) dengan nilai r= 0,771 (**) yang
menyatakan terjadi korelasi positif antara porositas dan KHJ. Hal ini menunjukkan
tanah yang nilai porositasnya tinggi maka KHJ juga tinggi. Semakin berkurang
jumlah pori total dalam tanah maka KHJ akan menurun pula. Selain itu juga dapat
dilihat dan hasil uji regresi (Gambar 21) di bawah ini.

Porositas dan KHJ berhubungan erat yang ditunjukkan dengan regres
(r?) sebesar 0,74. Hal ini berarti dari hasil penelitian pengaruh Bl terhadap ketahanan
penetrasi adalah 74%. Besarnya pengaruh tersebut digambarkan dengan rumusy =
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0,372x - 9,384, yang artinya tiap kenaikan 1 % porositas diikuti penurunan ketananan

penetrasi sebesar sebesar 9,01 cm jam™.

14,00
12,00 .
10,00 y=0,372x-9,384 ¢
8,00
6,00
4,00
2,00
0,00
0,00 20,00 40,00 60,00 80,00

Porositas (%)

KHJ (cmjam 1)

Gambar 21. Hubungan KHJ dan Porositas

Pergerakan akar di dalam tanah akan membentuk ruang pori yang berperan
dalam pembentukan makroporositas sehingga mampu meningkatkan porositas tanah.
Wolf dan Synder (2003) menyatakan bahwa pertumbuhan akar berfungs sebagai
penetrasi tanah dan akan membentuk ruang pori setelah tanaman tersebut mati.
Ruangan pori total pada tanah berpasir mungkin rendah, tetapi sebagian besar
tersusun oleh pori-pori besar yang efisien untuk pergarakan air dan udara. Sedangkan
pada tanah halus mempunyai ruangan pori total Iebih banyak namun relatif tersusun
dari pori-pori kecil. Ukuran ruang pori akan mempengaruhi presentase volume pori

yang terisi air maupun udara (Foth, 1994).

4.3 Pembahasan Umum

Adanya perbedaan pengel olaan |ahan menyebabkan terjadinya perbedaan sifat
fiskk tanah. Perlakuan yang membedaan ketiga macam pengelolaan lahan di
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Poncokusumo adal ah perbedaan pengelolaan lahan berupa pemupukan, pengairan dan

pembersihan tanah dari seresah akan mempengaruhi sifat fisik tanah.

Pengelolaan apel covercrop menggunakan Arachis pintoi, selain sebagai
tanaman penutup tanah Arachis juga digunakan sebagai bahan kompos yang
dipupukkan ke lahan tersebut. Semi-organik menggunakan pupuk anorganik dan
pupuk organik berupa kompos tanpa diberi penutup tanah dimana dosis pupuk
organik lebih besar daripada pupk anorganik. Sedangkan untuk lahan anorganik
menggunakan pupuk anorganik sgja tanpa ada tanaman penutup tanah ataupun

pemberian kompos.

Adanya perbedaan pengelolaan lahan menyebabkan perbedaan kandungan
bahan organik. Lahan covercrop memiliki C-Organik tertinggi dibanding lahan yang
lainnya. Selain masukan bahan organiknya paling tinggi juga disebabkan adanya
tanaman penutup tanah yaitu Arachis pintoi, sehingga kemungkinan terjadi pencucian
lebih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan pengelolaan lahan dari
anorganik menjadi covercrop mengakibatkan peningkatan bahan organik. Hal ini
berasal dari biomass covercrop sebanyak 5,7 ton ha . Dengan masukan bahan
organik sebanyak 5,7 ton ha ™, dapat menaikkan C-Organik 0,8%. Kenaikan bahan
organik dapat memperbaiki berat isi tanah, penetras serta memperbesar porositas
tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat memperbaiki kondisi tanah
seperti kekerasan tanah (soil hardening) padatingkat sedang, meningkatkan stabilitas
agregat tanah dan meningkatkan lgju infiltrasi.

Tinggi rendahnya kandungan bahan organik dalam tanah mempengaruhi
tinggi rendahnya berat isi tanah. Jika kandungan bahan organik tinggi maka berat is
tanah rendah, begitu pula sebaliknya, jika kandungan bahan organik tanah rendah
maka berat isi tinggi. Pada penelitian kali ini berat isi terendah yaitu lahan covercrop,
karena lahan ini medapat masukan bahan organik paling tinggi. Hal ini dikarenakan
bila kandungan bahan organik tinggi, aktivitas mikroorganisme daam tanah

meningkat sehingga dapat meningkatkan proses dekomposisi yang menghasilkan
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humus dan akan memantapkan agregat tanah serta meningkatkan jerapan air. Hal ini
dikuatkan oleh penelitian Utomo (1995), menunjukkan bahwa penambahan bahan
organik berupa kompos dapat menurunkan erodibilitas, berat isi, ketahanan penetras

dan meningkatkan kemampuan dalam menahan air.

Sedangkan tertinggi pada lahan anorganik karena pada lahan ini hanya
dipupuk anorganik. Pengaruh pupuk anorganik bagi lingkungan khususnya pada
tanah dapat memberikan dampak negatif bila dilakukan secara terus menerus karena
dapat berakibat negatif pada perkembangan mikroorganisme di dalam tanah yaitu
banyak yang mati sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi dapat menguraikan
bahan organik di dalam tanah yang akibatnya sisa-sisa pupuk yang tidak terserap oleh
akar tanaman akan terakumulas di dalam tanah dan mempengaruhi kondisi tanah
menjadi mengeras, dan bergumpal. Deptan (2005), menyatakan bahwa peningkatan
bobot is oleh pupuk anorganik diduga karena pupuk anorganik mengandung unsur-
unsur yang tidak diperlukan olen mikroorganisme tanah, sehingga aktivitas
mikroorganisme berkurang yang menyebabkan perekat butiran-butiran tanah seperti

getah yang berguna untuk membentuk agregat-agregat tanah.

Berat is tanah juga sangat erat kaitannya dengan ketahanan penetrasi tanah.
Pada penelitian kali ini berdasarkan uji BNT 5 % perbedaan yang terlihat jelas adalah
ketahanan penetrasi. Adanya perbedaan pemberian dosis pupuk anorganik serta
pembersihan seresah tanaman menyebabkan perbedaan berat isi. Semakin tinggi berat
is berarti tanah semakin padat pula tanah sehingga sulit ditembus oleh akar tanaman.
Dengan kata lain semakin tinggi nilai berat is maka ketahanan penetrasi akan
semakin tinggi pula. Hal ini terkait dengan kandungan bahan organik yang ada di
dalam tanah. Bahan organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah, apabila dalam
jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan demikian tanah
akan |ebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985).

Meskipun di Poncokusumo sebagian besar para petani mengelola lahan secara

anorganik namun tidak terjadi pemadatan tanah. Namun, sudah ada kecenderungan
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akan terjadi pemadatan tanah. Hal ini karenatanah inceptisol adalah tanah yang baru
berkembang sehingga penimbunan liat masih tergolong rendah (Munir, 1996). Karena
inceptisol merupakan tanah yang naru berkembang biasanya mempunyai tekstur yang
beragam mulai dari yang kasar sampai haus. Pada penelitian kali ini teksturnya
lempung, lempung berdebu dan lempung berpasir. Berikut ini adalah data berat isi,
porositas dan ketahanan penetrasi sebagal indikas tanah terjadinya pemadatan (Tabel
3 dan Tabel 4).

Tabel 3. Bl, Porositas dan Ketahanan Penetrasi di Poncokusumo

No. | Pengelolaan Lahan Berat Isi Porositas Penetrasi
(gem®) (%0) (Nm?)

1. Semi-Organik 1,24 44,11 0,14

2. Covercrop 1,13 46,80 0,11

3. Anorganik 1,45 39,41 0,18

Tabel 4. Standar pemadatan Tanah

No. | Parameter Nilai

1. | Bl(gcm?™) 15"

2. Porositas (%) <40
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3. | Penetras (Nm™) >022"

Keterangan:

* Menurut Thampson dan troch (1978) dalam Wolf dan Synder (2003)
& Menurut Ball et al. (1997)

***  Menurut Manik et al. (1996)

Adanya perbedaan berat isi bukan hanya mempengaruhi ketahanan penetrasi
namun juga porositas. Semakin tinggi kerapatan tanah maka porositas akan semakin
rendah. Porositas pada penelitian kali ini tertinggi pada lahan covercrop, karena
mempunyai berat isi yang terendah dan bahan organik yang tertinggi. Jumlah ruang
pori akan mempengaruhi presentase volume pori yang terisi air maupun udara (Foth,
1994). Soepardi (1983), menambahkan bahwa bahan organik mempunyai massa
padatan lebih ringan daripada massa padatan tanah akan berpengaruh terhadap berat
is dan kerapatan tanah. Bahan organik bertindak sebagai pengikat partikel tanah,
apabila dalam jumlah besar akan menyebabkan tanah porus dan gembur, dengan
demikian tanah akan lebih mudah ditembus oleh akar tanaman (Utomo, 1985).

Berdasarkan analisis korelas antara berat isi dengan porositas diperoleh
korelas (r)= -0.737(**), sedangkan berat isi dengan kemantapan agregat diperoleh
korelas (r)= -0,403. dari hasil tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi berat isi
maka porositas dan kemantapan agregat semakin rendah, begitu pula sebaliknya.

Tanah yang padat dapat menghambat pergerakan air dan udara dalam tanah
karena penurunan ruang pori. Porositrendahnya porositas akan meningktakan
penetrasi. Menurut Ball et al., (1997) bahwa tingginya ketahanan penetrasi ditandai
dengan terbentuknya tanah yang padat sehingga akan mengakibatkan penurunan

rata-rata ukuran pori.

Dari beberapa hubungan antara pengelolaan dengan sifat fisik tanah, dapat
dismpulkan bahwa adanya perbedaan pengelolaan lahan akan menyebabkan



80

perbedaan sifat fisik tanah. Kandungan bahan organik pada masing-masing
pengelolaan lahan banyak berpengaruh pada kemantapan agregat, jumlah pori dalam
tanah, berat isi, sehingga juga akan berpengaruh terhadap penetrasi tanah.

Adanya perbedaan sifat fisik menyebabkan perbedaan pengelolaan lahan pula
pada tanaman. Pada lahan covercrop pertumbuhan apel lebih bagus, hal ini terlihat
dari batang tanaman yang lebih kokoh dan buah apelnya lebih besar dibanding lahan
Semi-Organik dan anorganik, sehingga produktivitasnya juga lebih besar dari kedua
pengelolaan lahan lainnya. Lahan Semi-Organik  batangnya lebih kokoh jika
dibanding lahan anorganik, namun lebih ringkih daripada lahan covercrop, demikian
juga buahnya, lebih besar dari lahan anorganik namun lebih kecil daripada lahan
covercrop. Sedangkan lahan anorganik batang tanamannya lebih ringkih dan buah
apelnyalebih kecil baik jika didandingkan lahan Semi-Organik maupun covercrop.

Oleh karena itu, pengelolaan lahan dengan tanaman penutup tanah
dikombinasi dengan penambahan bahan organik berupa pupuk kandang atau kompos
disarankan sebagai salah satu metode yang mudah dan mudah untuk menjaga tanah
dan meningkatkan produktivitas tanaman apel sehingga pendapatan petani juga akan
semakin meningkat. Permukaan tanah yang selalu tertutup vegetas akan memberikan
seresah yang dapat berfungs sebagai sumber bahan organik. Saat hujan turun pun air
hujan tidak langsung memukul tanah yang dapat menyebabkan agregat pecah dan
bahan organik yang ada di permukaan tanah tidak ikut terbawa aliran air.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian Kgjian Sifat Fisik Tanah Pada berbagai Sistem
Pengelolaan Lahan Untuk Tanaman Apel (Malus sylvestris Mill) di Kecamatan
Poncokusumo Kabupaten Malang yaitu :

1. Adanya perbedaan kandungan bahan organik tanah akibat perbedaan pengelolaan
lahan. Lahan Semi-Organik mempuyal C-Organik sebesar 1,39%, lahan covercrop
mempunyai C-Organik sebesar 1,8% dan lahan anorganik mempunyai C-Organik
sebesar 1 %.

2. Adanya perubahan pengelolaan lahan dari anorganik menjadi lahan Semi-Organik
(penambahan kompos sebesar 5,7 ton ha’) mengakibatkan kenaikan C-Organik
sebesar 0,39%. Kenalkan tersebut diikuti dengan penurunan berat isi dan
ketahanan penetras dengan % penurunan masing-masing sebesar 0,14% dan

0,22% serta kenaikan porositas sebesar 0,11 %.

3. Sedangkan perubahan pengelolaan lahan dari anorganik menjadi covercrop
(penambahan kompos sebesar 5,7 ton ha® dan tanaman penutup tanah berupa
Arachis pintoi) mengakibatkan kenaikan C-Organik sebesar 0,8%. Kenaikan
kandungan bahan organik tanah tersebut diikuti penurunan berat isi dan ketahanan
penetrasi dengan % penurunan masing-masing sebesar 0,22% dan 0,38% serta
kenaikkan porositas sebesar 0,19%.

4. Perubahan pengelolaan lahan dari anorganik menjadi covercrop memberi dampak
yang lebih baik terhadap perubahan sifat fisik daripada perubahan pengelolaan
lahan dari anorganik menjadi Semi-Organik.
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5.2 Saran

1. Penditian ini hanya berdasarkan kondis aktual di lapangan, maka perlu
dilakukan penelitian sgenis dengan variasi dosis kompos.

2. Pendlitian lanjutan mengenai pengaruh sifat fisik tanah terhadap pertumbuhan
dan produks tanaman apel.
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1. Tabel Sifat Fisik Tanah Pada Berb

90



91

KADAR AIR PADA pF

berat PORO INDEKS
No. _ . c
Kode SITAS | PENE INDEK Y pasir | Y debu | Y liat | kelastekstur Organik
KHJ 1S JENIS TRASI DMR 0 1 15 2 25 3 4.2
cm gcm Ccm?’, cm’. | cmd cmd | Cm® cmd. Ccmd,

jam-! B gem?® | % Nm? mm cm?® cm?® cm?® cm?® cm?® cm?® cm?®
1 o1 5.34 125 2.25 44.44 0.13 0.49 0.44 0.39 0.35 0.32 0.30 0.26 0.19 34 60 6 lempung_berdebu 1.44
2 02 5.67 119 2.23 46.64 0.12 0.54 0.46 0.41 0.36 0.29 0.24 0.17 0.12 438 39 13 lempung 124
3 o3 4.67 132 2.18 39.45 0.15 0.51 0.39 0.34 0.31 0.27 0.23 0.16 0.11 43 51 6 lempung_berdebu 142
4 o4 6.19 127 2.19 42.01 0.12 0.67 0.42 0.39 0.34 0.26 0.20 0.15 0.10 44 32 24 lempung_berdebu 1.40
5 05 8.74 118 227 4802 | 016 0.63 048 | 038 03 |03 |024 |020 |011 |62 32 6 lempung_berpasir | 1.48
6 C1 7.94 114 2.18 47.71 0.12 0.77 0.48 0.46 0.45 0.42 0.30 0.28 0.14 37 36 27 lempung 1.50
7 Cc2 10.37 1.09 221 50.68 0.11 0.65 0.50 0.48 0.45 0.41 0.32 0.30 0.19 38 36 26 lempung 194
8 C3 4.86 113 1.86 39.25 0.15 0.63 0.39 0.39 0.31 0.28 0.19 0.18 0.09 31 64 7 lempung_berdebu 1.89
9 C4 6.09 1.19 217 45.16 0.11 0.83 0.45 0.38 0.34 0.30 0.20 0.19 0.1 40 438 12 lempung 171
10 C5 11.84 111 2.27 51.19 0.09 0.54 0.51 0.48 0.45 0.40 0.32 0.31 0.21 47 50 3 lempung 1.98
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11 Al 4.89 133 2.27 41.41 0.13 0.51 0.41 0.37 0.32 0.29 0.26 0.23 0.20 63 19 18 lempung_berpasir 1.02
12 A2 13.18 1.38 3.00 34.00 0.11 0.56 054 0.51 0.49 0.42 0.38 0.33 0.10 49 42 9 lempung 0.98
13 A3 421 141 231 38.96 0.19 0.59 0.39 0.35 0.29 0.25 0.21 0.15 0.10 27 54 19 lempung_berdebu 1.02
14 A4 2.92 1.68 2.28 26.32 0.24 0.57 0.26 0.22 0.19 0.15 0.13 0.11 0.10 40 54 6 lempung_berdebu 0.96
15 A5 4.81 1.47 231 36.36 0.21 0.48 0.36 0.32 0.26 0.21 0.16 0.13 0.11 51 35 14 lempung_berpasir 1.04




Lampiran 2. Hasil Uji BNT Sifat Fisik Tanah
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Perlakuan Pasir Debu Liat Barat Isi Berat Jenis | C-Organik Indek DMR KHJ porositas Penetrasi
(%) (%) (%) (g.cm®) (g.cm®) (%) (mm) (_cmjam-') (%) (_Nm?)
Semi-Organik 46.2000 a 42.0000 a 11.8000 a 1.2420 a 2.2240 a 1.3983 b 0.5680 a 6,1220a 441120 a 0.1360 ab
Covercrop 38.6000 a 46.8000 a 15.0000 a 1.1320 a 2.1180 a 1.8062 a 0.6840 a 6,8020 a 46.7980 a 0.1160 a
Anorganik 46.0000 a 40.8000 a 15.0000 a 1.4540 b 24340 a 1.0067c 0.5420 a 8,2200a 39.4100 a 0.1760 b

Keterangan : huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada uji BNT 5 %.




Lampiran 3. Tabel Analisis Ragam
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Tekstur
1. Pasir
Sumber keragaman | JK db KT F Hit F Tabel
5% 1%
prik 0268 |2 93.800 |1.128 |3.84 7.01
ulangan 0048 |4 151.233 | 1.819
Galat 24.468 | 8
Total 24.784 | 15
2. Debu
F Tabel
Sumber Keragaman | JK db KT F hit 5% 1%
prik 100.800 |2 50.400 |.285 3.84 7.01
ulangan 694.400 |4 173.600 |.981
Galat 294088 |8
Total 38204.0 15
3. Liat
F Tabel
Sumber Keragaman | JK db KT F hit 5% 1%
prik 25733 |2 12.867 |.132 3.84 7.01
ulangan 191.333 |4 47.833 |.489
Galat 8

3448.93




4

Total 3666.00 15
C-Organik
Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel
5% 1%
prik 1.598 2 0.799 46.678 | 3.84 7.01
ulangan .060 4 0.015 0.878
Galat 20154 | 8
Total 31.352 |15
Berat Is
Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel
5% 1%
prik 0.268 2 0.134 | 23471 | 3.84 7.01
ulangan 0.048 |4 0.012 2.086
Galat 24.468 | 8
Total 24.784 | 15
Berat Jenis
Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel

5%

1%
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prik 0259 |2 0.129 | 23471 | 3.84 7.01
ulangan 0216 |4 0.054 | 2.086

galat 76.799 |8

Total 77274 | 15
Kemantapan Agregat/ DMR

Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel

5% 1%

prik 0.057 |2 0.029 |4416 |3.84 7.01
ulangan 0.035 |4 0.009 |1.333

galat 5415 |8

Total 5.507 15
Porositas

Sumber keragaman | JK db KT F Hit F Tabel

5% 1%

prik 139.843 2 69.922 | 2401 | 3.84 7.01
ulangan 307.528 4 76.882 | 2.640

gaat 28538.468 | 8

Total 28985.839 | 15

Penetrasi

Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel
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5%

1%

prik .009 2 .005 3.889 |38 7.01
ulangan .006 4 .001 1.158

gaat 0315 |8

Total .330 15
KHJ

Sumber keragaman | K db KT F Hit F Tabel

5% 1%

prik 11,458 | 2 5729 |1267 |3.84 7.01
ulangan 77,404 | 4 19,351 | 4,281

Galat 781.28 |8

Total 870,142 | 15
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Lampiran 4. Tabel Korelasi

konduktivi berta indek Cc-
tas bertais | jenis porositas | penetrasi | dmr Y% pasir | %debu | %liat organik
konduktivitas |1
bertais -,360 1
bertajenis ,569(*) ,358 1
porositas o -
JT71(*%) 7370+%) ,362 1
penetras 498 801(**) |-087 | 1
’ ’ ’ ,859(**)
indek dmr ,026 -,403 -,249 ,218 -,297 1
% pasir ,308 ,042 ,305 ,197 -,093 -,274 1
% debu -
-,266 ,069 -,204 -,249 ,201 -,066 735(%) 1
% liat ,011 -,169 -,095 ,122 -,185 435 -,135 -571(*) |1
corgank | o7 ' .528(*) |43  |-568(*) | 415  [-257 |245  |-031 |1

826(**)
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Lampiran 5. Klas Sifat Fisik Tanah
1. Beratls
BI. Klas
g.cm-3
0.90< rendah
0.90 -
12 sedang
1.2-1.4 | tinggi
>14 sangat tinggi (sangat ber at)
2. Porositas
Porositas
% Klas
<31 rendah
31-63 sedang
> 63 tinggi
3. Indek DMR
Indek stabilitas Agregat / Indek Diameter massa Rerata Klas
% mm
200 2,00 sangat slabil sekali
80 - 200 0.8-2.00 sangat slabil
66 - 80 0.66 - 0.80 stabil
50 - 66 0.50 - 0.66 agak stabil
40-50 0.40- 0.50 kurang stabil
<40 <0.40 tidak stabil




4. Konduktivitas Hidroulik Jenuh

Khj Klas Klastektur
cm.jam’
1
<05 |lambat Liat; Liat berdebu
agak Liat berpasir; Lemp.liat
0.5-2 | lambat berdebu
Lemp. berliat;
2- Debu; Lemp.berdebu;
6.25 | sedang lempung
6.25- | agak
125 | cepat lemp.berpasir
> 125 | cepat pasir berlempung; pasir
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5. Tekstur
Sistem USDA
Kode klastektur
Tektur klas
K asar ts Pasir; Pasir berlempung
Agak
kasar ta Lemp.berpasir
lempung; Lemp. berdebu ;
Sedang |t3 Debu
Agak Liat berpasir; Lemp.liat
halus to ber debu
Lemp. berliat; Lemp liat
berpasir
Halus t Liat; Liat berdebu;

Tektur klas tektur

Kasar Pasir; Pasir berlempung
Agak
kasar Lemp.berpasir; Lemp.berpasir halus

Sedang | Lemp.berpasir sangat halus; L empung

Agak

Lemp.berdebu; Debu

halus Lemp.berliat; Lemp.liat berpasir;
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Lemp.liat berdebu

Halus Liat berpasir; Liat berdebu; Liat

6. Ketahanan penetrasi

Ketahanan penetrasi M ax.
(MPa)

Klas

25 -3 Pertumbuhan akar tanaman
pada umumnya mulai
terganggu

7. Kadar Air
klas
Kadar air Jenuh (% vol.) | tektur
40 - 50 pasir
50-60 sedang
> 60 liat
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8. Pori
Makro (Makro | Diameter (> 100
pore) mili micron) Fungsi
Airasi,Drainase akibat grafitasi
Tempat peralian
Menperlancar gerakan air dan
udara
Diameter ( 30 -
Medium (Meso) | 100 mili micron) Fungs
Sebagai aliran yang cepat -
dim kapilaritaslarutan
10 kali lebih besar
Diameter ( <300
Mikro mili micron) Fungsi

Mengikat air dan mengger akan air

yang lambat dalam kapiler
Menghambat pergerakan air

Tidak tampak
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cvi

Lampiran 6. Persyaratan Penggunaan Lahan untuk Tanaman Apel (Mallus sylvestris
Mill) (Djaenudin, 2003)

Persyaratan/ Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rerata
°c) 16 - 27 27-30 30-35 >35
Ketersediaan Air
(wa)
Curah Hujan (mm) 2200-2500 1800-2200 1600-1800 <1600
2500-3000 3000-3200 >3200
K elembaban (%) > 42 36 -42 25 - 36 <25
Ketresediaan
Oksigen (0a)
sangat
Drainase baik, agak terhambat | terhambat, terhambat
agak baik agak cepat cepat
Media Perakaran
(rc)
Tekstur s, ah, h s, ah, h ak, sh k
Bahan Kasar (%) <15 15-35 35-55 > 55
Kedalaman Tanah
(cm) > 100 75- 100 50-75 <55
Gambut :
Ketebalan (cm) <60 60 - 140 140 - 200 > 200
< 140 140 - 00 200 - 400 > 400
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Kematangan

Retensi Hara (nr)
KTK liat (mol)

Kegenuhan Basa
(%)

pH H,0

C-Organik (%)
Salinitas (dS/m)
Sodisitas (xn)

Alkalinitas/ ESP
(%)

Bahaya erosi (eh)
Lereng (%)
Bahaya eros
Bahaya Banjir (fh)
Genangan

Penyiapan Lahan
(Ip)

Batuan di
permukaan (%)

Singkapan batuan
(%)

saprik +

> 16

> 35

55-78

> 1,2

<4

<15

<8

FO

<5

<5

saprik

hemik +

< 16

20-35
50-55
7,8-8,0

08-12

15 - 20

r-sd

hemik

fibrik +

<20
<50
< 80

<08

20 - 25

16-30

15-40

15- 25

cvii

fibrik

>8

> 25

> 30

>F1

> 40

> 25

Keterangan :

Tekstur sh= sangat halus (tipe liat 2:1); h=halus,;ah=agak halus;s=sedang; ak= agak
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